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Biaya Perang dan 
Utang yang Menyengsarakan 


Ketika Departemen Pertahanan 
Amerika Serikat (AS) mengajukan 
proposal anggaran belanja untuk 
militer AS periode 2015-3016 pada 
Juni tahun 2015 yang lalu, tersebut- 
lah angka US$579 miliar. Jumlah 
anggaran sebesar itu menjadikan 
AS sebagai negara yang paling be- 
sar mengalokasikan dananya di 
bidang militer. Tapi sebenarnya 
angka itu turun dari anggaran mili- 
ter pada tahun 2014-2015 yang men- 
capai angka US$6io miliar. 

Besarnya pengeluaran dana 
militer itu berdampak pada besaran 
beban utang AS. Bank Dunia, di 
bulan Juli 2015, merilis negara- 
negara yang memiliki utang terbe- 
sar di dunia, dan AS menduduki 
peringkat pertama dengan jumlah 
total hutangnya mencapai US$i 8,2 
triliun. Jika ditambah dengan tang- 
gungan pemerintah AS kepada 
rakyatnya berupa tunjangan kese- 
hatan dan pensiun, para ahli mem- 
perkirakan total hutang AS bisa 
lebih dari US$ioo triliun. Dengan 
jumlah hutang mencapai ratusan 
triliun dolar itu menjadi sebuah 
ancaman nyata bahwa AS bisa ber- 
nasib sama dengan Yunani, yaitu 
mengalami kebangkrutan. 

Yang mengejutkan, ternyata 
anggaran militer sebesar itu hanya 
sedikit saja yang digunakan untuk 


kepentingan militer dalam negeri 
AS, sebagian besarnya justru untuk 
keperluan militer di luar negeri, 
baik digunakan langsung oleh mili- 
ter AS untuk berperang ataupun 
dalam bentuk bantuan dana mau- 
pun peralatan militer lainnya 
kepada negara atau milisi di suatu 
negara. Untuk kepentingan perang 
di Irak dan Suriah saja militer AS 
menghabiskan lebih dari US$9 juta 
atau setara dengan Rpii9,7 miliar 
per hari guna memerangi kelom- 
pok milisi ISIS. Adapun saat mela- 
kukan aksi pengeboman ke sasaran 
basis-basis ISIS yang dimulai pada 
Agustus tahun lalu, ada tambahan 
biaya militer sebesar US$2,7 miliar 
atau Rp35,9 triliun. 

Pembiaya militer AS yang di- 
gelontorkan ke luar negeri pada 
dasarnya adalah untuk melindungi 
ataupun memperluas pengaruh AS 
di dunia. Ini adalah bagian dari 
strategi geo-politik AS di berbagai 
belahan dunia dengan satu tujuan 
utama, yaitu menjadi penguasa 
dunia, baik penguasa di bidang 
politik maupun di bidang ekonomi. 

Terbukti, di bidang ekonomi 
misalnya, lebih dari empat dasa- 
warsa AS berhasil mendikte pasar 
minyak internasional. AS yang 
cadangan minyaknya berada jauh 
di bawah negara-negara penghasil 
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dari REDAKSI 


minyak besar dunia itu mampu 
menguasai pasar minyak interna- 
sional. Keberhasilan AS itu tidak 
lepas dari strategi geo-politiknya 
terhadap negara-negara penghasil 
minyak, khususnya yang berada di 
kawasan Asia Tengah, Asia Barat 
dan Asia Selatan, yang nota bene 
merupakan negara-negara berpen- 
duduk mayoritas Muslim. Padahal 
negara-negara Muslim itu disebut- 
sebut memiliki cadangan minyak 
sangat besar, lebih dari 68% cadan- 
gan minyak di seluruh dunia berada 
di negara-negara Muslim. 

Kenyataan bahwa negara-negara 
Muslim tidak mampu menandingi 
kebesaran dan kecerdikan Amerika 
dalam memainkan perannya dalam 
perdagangan minyak internasional, 
menjadi sebuah ironi. Hanya Rusia, 
satu-satunya negara yang mampu 
menjadi penghalang besar bagi 
segala strategi politik AS. 

Tidak bisa dipungkiri, AS me- 
mang mendapat untung sangat be- 
sar dari bisnis minyak interna- 
sional, tapi AS tetap sulit mem- 
bayar utang-utangnya. 

Beberapa waktu lalu, Pemerintah 
AS mencapai kesepakatan dengan 
para kreditornya yaitu Rusia, 
Jepang, dan China, terkait utang 
sebesar US$ 1,3 triliun yang se- 
bagian diantaranya jatuh tempo 
pada 2 Agustus 2011. Apa daya, AS 
tidak sanggup membayar utang 
yang jatuh tempo tersebut meng- 
gunakan uang tunai, melainkan 
menggunakan utang lagi, yaitu se- 
besar US$ 2.1 triliun. 


Utang baru sebesar US$ 2.1 tril- 
iun tersebut akan jatuh tempo 
dalam 10 tahun ke depan, dan diren- 
canakan akan dibayar mengguna- 
kan uang sebesar US$ 2.4 triliun 
yang diperoleh dari penghematan 
anggaran belanja negara. Dengan 
asumsi bahwa AS mampu menghe- 
mat pengeluaran, maka utang terse- 
but akan lunas sepuluh tahun men- 
datang. 

Krisis ekonomi yang melanda 
AS pada tahun 2007 yang dam- 
paknya masih terasa hingga hari ini 
menjadi cerminan, betapa efek 
utang itu sangat menyengsarakan. 

Jauh sebelum peradaban di AS 
berdiri, Allah Ta’ala telah mewanti- 
wanti umat manusia untuk tidak 
mengandalkan hidup dari utang. Al 
Quran Surat Al Baqarah ruku 38 
menjelaskan tentang riba atau 
bunga uang dan pengaruh negatif- 
nya bagi kehidupan. 

Khalifah ke-2 Jemaat Islam 
Ahmadiyah, Hadhrat Mirza Bashi- 
ruddin Mahmud Ahmad ra ' dalam 
menafsirkan Surah Al Baqarah itu 
menjelaskan bahwa bangsa-bangsa 
yang terjerumus ke dalam urusan 
utang dan bunga uang cendrung 
lebih berani berperang. Mereka 
tidak peduli dengan keamanan 
umum. Suatu saat nanti di dunia ini 
akan tercipta suatu sarana yang 
akan menghancurkan bangsa- 
bangsa pemakan bunga uang 
tersebut. Red[ ][] 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


JLt Quran ‘Tafsir %aSir ada fa /i 

safah satu faryafenomenaf dari 
J-fadfrat Mirza (Bashiruddin 
fMafimud JlFimad ra - ijfiafifafi 
%edua Jemaat dUimadiyaf. 



Surah Al-Baqarah 


Ringkasan Ruku 19 

Kemudian berfirman, ”Di dalam pekerjaan itu akan ada kesulitan- 
kesulitan dan orang-orang kafir dengan kekuatan pedang mengancam 
orang-orang Muslim, walau demikian hendaknya orang-orang Muslim 
jangan takut. Bahkan dengan bantuan doa dan usaha yang gigih 
hendaknya mereka terus berjuang di dalam pekerjaan itu. Dan hendaknya 
diingat bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah itulah mereka 
yang memperoleh kehidupan abadi. Usaha orang-orang Muslim ini pasti 
akan semakin meningkat dan Makkah akan dapat ditaklukan dan mereka 
akan mendapat peluang kebersihan lahir dan batin. 

Ringkasan Ruku 20 

Di dalam ruku ini secara khusus mengarah kepada ayat yatluu ‘alailnim 
yu’tika dan memberitahukan bahwa apa-apa yang sebelumnya kami telah 
jelaskan itu tidaklah begitu saja, bahkan dengan kejadian langit dan bumi, 
pergantian siang dengan malam, serta semua penampakan qanun-e-qudrat 
adalah bukti kebenaran-Nya. Yakni, pertama qanun-e-qudrat menuntut 
sempurnanya satu wujud ruhani. Peraturan bersama dengan 
pendekatannya. Kedua, memperhatikan dukungan langit dan bumi, 
malam dan siang, awan dan udara, serta darat dan lautan kepada 
Muhammad Rasulullah saw ' kalian akan mengetahui bahwa orang ini 
adalah kesayangan Allah Ta’ala. Bahkan seluruh alam semesta bersatu 
mendukungnya. Karena itu orang yang meninggalkan Allah Ta’ala lalu 
menyodorkan satu jalan baru dia itu telah berbuat kehinaan. Dengan 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


membacakan kandungan materi ayat-ayat ini maka selesailah ruku ini. 

Ringkasan Ruku 21 

Pada ruku ini mulai dibahas sisi lain dari kabar ghaib Nabi Ibrahim as '. 
Yakni, dengan menjelaskan syariat dan hikmahnya terutama memberi 
pelajaran masalah halal dan thayyib- nya suatu makanan. Karena amal 
perbuatan manusia mengikuti kondisi pikirannya. Keadaan pikiran 
dipengaruhi oleh gizi makanan. Yang dikatakan halal adalah yang 
diizinkan oleh syariat. Dan thayyib adalah yang dasarnya menyehatkan 
dan berlaku umum, serta kegemaran mengijinkan. Perihal gizi makanan 
yang terlarang dijelaskan ada empat (4) ketentuan. Yakni, jangan 
memakan bangkai, yaitu; sesuatu yang sudah mulai membusuk; jangan 
memakan darah atau yang menyerupainya yang dapat mengandung 
racun; jangan memakan daging babi atau sejenisnya yang merupakan 
binatang berperilaku buruk yang dengan memakannya manusia 
terpengaruh oleh sifat-sifatnya; dan terakhir [makanan] yang 
menimbulkan tidak ada rasa ghairat atau malu. Misalnya, makanan adat 
kebiasaan musyrikanah dan lain-lain. 

Ringkasan Ruku 22 

Di dalam ruku ini dijelaskan khulasah Islami ta’lim (ajaran Islam), yaitu, 
tentang zat Allah, yaumi akhir, kitab-kitab Samawiyah, pentingnya 
beriman pada nabi-nabi Allah, supaya tidak mengingkari suatu 
kebenaran, dan perlunya berlaku baik dengan sesama hamba Allah, 
beribadah kepada Allah, perlunya membayar pajak untuk negara, 
pentingnya akhlak hasanah sabar dan memenuhi janji, dan menegakkan 
keadilan, dan tolong-menolong sesama keluarga dan memberikan hak- 
haknya, menciptakan masyarakat yang madani. Salah satu peraturan 
yang sangat penting ditegakan adalah peraturan hak waris. 

Ringkasan Ruku 23 

Untuk menyempurnakan akhlak ( akhlaki qanun) perlu adanya praktek 
nyata (zahiri riyazat), karena itu Islam telah menetapkan puasa untuk 
diamalkan yang karenanya akhlak menjadi baik, mendapat taufik untuk 
banyak berdoa, dan menjadikan seseorang peka terhadap nasib orang lain. 
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Ringkasan Ruku 2 4 dan 25 

Di dalam ruku ini dijelaskan qaidah-qaidah ibadah Haji yang 
merupakan sarana berkumpulnya umat. Dijelaskan bahwa di tempat yang 
sedemikian amannya jika ada orang yang berbuat kerusuhan maka 
memeranginya bukanlah suatu perbuatan fasad bahkan itu merupakan 
penegakan keamanan. Terhadap orang-orang seperti itu umat Muslim 
hendaknya tidak mengusirnya dengan berperang. Selanjutnya dikatakan 
bahwa tanpa adanya satu markaz dunia tidak akan dapat bersatu, maka 
hukum haji janganlah dipandang sepele. 

Ringkasan Ruku 26 

Di dalamnya dijelaskan hikmah hukum-hukum, dan dikatakan bahwa 
hendaknya jangan menganggap syariat sebagai suatu hal yang tak 
berguna. Syariat adalah pengontrol kelurusan zahir batin. Penyebab 
utama penentangan terhadap syariat adalah kecintaan terhadap dunia. 
Yakni, manusia tidak mau membelanjakan waktu dan hartanya di jalan 
Allah dan ingin bebas dari beban tersebut mereka membuat-buat alasan. 
Karena alasan-alasan seperti itulah di dunia ini pertentangan terus 
bertambah. Untuk menentang ajaran yang telah dibawa oleh nabi-nabi, 
orang-orang setidaknya berusaha berbuat sesuatu. Padahal tanpa adanya 
pengorbanan kemajuan ruhani tidak dapat tercapai. Kemudian 
diterangkan perihal memberi shadaqah, yakni, apa sih keutamaannya 
shadaqah? Dikatakan bahwa keutamaan terbesar memberi shadaqah adalah 
jihad fii sabilillah. Apa bila orang-orang dalam perkara agama mulai 
menghitung-hitung untung ruginya dan mulai menghentikan 
penghidmatannya. 

Ringkasan Ruku 27 

Maka pada saat seperti itu pasti terjadi peperangan, kerugian harta dan 
nyawapun lazim terjadi, sehingga di mana pada kondisi umum berkelahi 
dilarang tetapi terhadap para musuh kebenaran di bulan haji-pun kamu 
diizinkan memeranginya. Di hari-hari peperangan orang-orang cendrung 
kepada mabuk-mabukan dan judi, supaya hati tentram, dan uangpun 
terkumpul untuk membiayai perang. Berfirman, "Peperangan orang- 
orang Muslim adalah satu peperangan agama.” Ketentraman hati mereka 
sebenarnya ada pada keridhaan Allah. Mereka hendaknya jauh dari 
perbuatan buruk itu ( mabuk dan judi). Kemudian diberitahukan bahwa 
pengurbanan harta tidak ada batas nya. Sebanyak-banyaknya orang boleh 
memberikan pengorbanan sejauh tidak mendatangkan kerugian terhadap 


8 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 



Al-Quran Tafsir Kabir 


hak-hak orang lain. Kemudian berfirman, akibat dari peperangan banyak 
meninggalkan anak-anak yatim. Perihal mereka perhatikanlah 
hukumnya, yakni perlakukanlah mereka sebaik-baiknya, dan ingatlah 
bahwa laki-laki Muslim tidak boleh menikah dengan perempuan- 
perempuan musyrik. Untuk hal ini ada peraturannya di dalam nizam. 

Ringkasan Ruku 28 sampai 31 

Kemudian dijelaskan hukum-hukum berkenaan dengan wanita, yakni, 
jangan menggauli mereka yang sedang haid; perlakukanlah mereka 
dengan baik. Jika karena suatu alasan terpaksa memutuskan hubungan 
dengan mereka janganlah lebih dari 4 bulan. Jika benar-benar tidak bisa 
lagi dipertahankan maka berilah talak. Kemudian dijelaskan perihal talak. 
Dan juga masalah menyusui dan janda. Sampai di sini masalah kitab dan 
hikmah berakhir. 

Ringkasan Ruku 32 dan 33 

Pada ruku 32 mulai dijelaskan masalah pensucian. Dijelaskan bahwa 
tanpa pengorbanan kemajuan suatu kaum tidak akan tercapai. Maka 
ingatlah bahwa bangsa yang dapat hidup adalah bangsa yang siap mati 
demi dirinya. Demikian di dunia ini, Allah Ta’ala menciptakan 
kehidupan dan kematian. Yakni, Dia membuat banyak peraturan yang 
nampak oleh kaum bagai kematian. Padahal jika mengamalkannya 
mereka akan memperoleh kehidupan. 

Ringkasan Ruku 34 

Dijelaskan bahwa kehidupan bukanlah perkiraan, karena itu 
hendaknya segera berpaling kepada kebaikan dan jalinlah hubungan 
dengan Allah Ta’ala. Kemudian dijelaskan perihal zat dan sifat Allah 
Ta’ala secara singkat namun padat yang dinamakannya Ayat Qursiy. 
Rasulullah S3w ' menyebutnya sebagai ayat yang paling indah dalam Al 
Quran Karim. Kemudian berfirman, ”Tidak ada paksaan dalam menjalin 
hubungan dengan Allah yang memiliki sifat mulia dan sempurna seperti 
itu. Bahkan keindahan-Nya dengan sendirinya memikat hati.” Dan inilah 
hubungan yang dapat memberi manfaat. Karena itu dalam urusan agama 
janganlah menggunakan paksaan, karena tujuan agama adalah pensucian. 
Dengan paksaan pensucian hati tidak dapat tercapai. Kepada siapa Allah 
Ta’ala memberi tempat pada kedekatan-Nya dengan keterangan dan dalil 
-dalil dijauhkannya kegelapan hatinya. Dia tidak menyukai hanya ikrar 
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belaka. 

Ringkasan Ruku 35 

Ada dua (2) cara penganugerahan kesucian dari Allah Ta’ala. Pertama, 
kesucian peribadi atau perorangan yang secara langsung dianugerahinya 
kepada hamba-hamba pilihan-Nya, seperti para nabi. Kedua, kesucian 
kaum, yang melalui para nabi mereka mendapatkannya. Kemudian 
berfirman, “Jenis-jenis kesucian ini secara khusus telah ditetapkan di 
dalam empat (4) jaman bagi keturunan Ibrahim as '.” 

Ringkasan Ruku 36 

Kemudian berfirman, "Untuk mendapatkan kesucian suatu kaum 
diperlukan juga usaha keras dan kerjasama yang baik. Ada yang 
mengkritik, katanya kerja sama yang baik memang sarana kemajuan 
setiap kaum, tetapi di dalamnya tidak ada suatu sarat untuk orang yang 
beriman kepada Allah Ta’ala. Maka jawabannya adalah; orang yang bebas 
dari iman lalu bekerja sama buah amal perbuatannya selaras dengan 
pengurbanan. Tetapi orang yang demi Allah Ta’ala berbuat seperti itu 
buah dari pengurbanannya dibandingkan dengan usahanya sangat banyak 
sekali. Dan tanda-tanda mereka itu adalah: Pertama, mereka memberi 
pengurbanan untuk menegakkan hukum-hukum Allah Ta’ala. Kedua, 
mereka memberi pengurbanan untuk Allah Ta’ala dan terhadap hamba- 
hamba Allah mereka berbuat ihsan. 

Ringkasan Ruku 37 

Orang-orang yang memberi pengurbanan untuk Allah Ta’ala, amal 
perbuatan mereka tidak pernah sia-sia dan hati mereka tentram atas 
pengurbanan itu. Dan di dalam amal perbuatan mereka selalu lahir 
kesucian. Kemudian dikatakan bahwa walaupun berlaku baik kepada 
seseorang adalah perbuatan baik, akan tetapi orang-orang yang sibuk 
dalam urusan dunia berlaku baik terhadap mereka mendatangkan banyak 
pahala. Akan tetapi inipun perlu diingat bahwa itulah perlakuan baik 
yang bermanfaat yang diperoleh dari harta yang halal. 

Ringkasan Ruku 38 

Berfirman, “Bunga uang bertentangan dengan ruh perilaku baik dan 
kerjasama. Orang-orang mukmin hendaknya menghindar darinya. 
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Ternyata bangsa yang terjerumus ke dalam urusan bunga uang cendrung 
lebih berani berperang. Dan mereka tidak peduli dengan keamanan 
umum. Jangan takut akan hal ini bahwa tanpa bunga uang kemajuan sulit 
tercapai. Di dunia akan tercipta suatu sarana yang akan menghancurkan 
bangsa-bangsa pemakan bunga uang. 


Ringkasan Ruku 39 

Satu cara berlaku baik dan tolong-menolong adalah dengan memberi 
pinjaman. Yakni, jika murni seutuhnya tidak bisa memberikan hartanya 
kepada saudaranya yang sedang memerlukan. Tetapi dengan 
meminjamkannya dapat menolongnya. Hendaknya dia jangan 
dipaksakan, akan tetapi pinjaman dikarenakan setelah tempo beberapa 
waktu akan ada tagihan maka untuk hal ini perlu adanya pencatatan dan 
saksi-saksi supaya tidak terjadi kecurangan. Jika tidak ada juru tulisnya 
maka hendaknya memberi jaminan dengan sesuatu yang berharga. 


Ringkasan Ruku 40 

Cara yang paling tepat untuk meraih kesucian dan kebersihan adalah 
Pertama, mengikuti sifat-sifat Allah Ta’ala. Kedua, beriman pada Kalam 
Ilahi, menelaah dan merenungkannya. Ketiga, doa para nabi dan shalihin 
serta orang-orang yang ada kaitannya dengan hal ini. Inilah ringkasan 
surah Al Baqarah. Di dalamnya tiada ragu bahwa orang-orang Yahudi, 
Nasrani, dan bangsa Quraisy telah dibungkam. Yakni, sempurnanya doa 
Ibrahim as ' masih tersisa atas satu hal lagi, yaitu, wujud Muhammad saw ' 
adalah penyempurna bagi doa itu. Jika wujud beliau saw ' ditolak, maka 
Ibrahim as ' pun dusta adanya. Dengan dustanya Ibrahim as ' maka ajaran 
Musa as ' dan ajaran Isa-pun menjadi dusta pula adanya. Dan otomatis 
terbuktilah kebenaran Islam di seluruh dunia. Karena kelahiran seorang 
manusia ke dunia tanpa suatu maksud tidaklah bisa. Dan jika suatu Kalam 
dapat menyempurnakan maksud tersebut maka kalam itu adalah yang 
telah dibawa oleh Muhammad”*'. Karena darinya hal-hal penting seperti 
Ma’rifat Ilahi, peraturan yang benar, falsafah syariat, dan kesucian hati 
dapat diperoleh. 

Jika ada yang mau membaca surah Al-Baqarah dengan memanfaatkan 
bantuan catatan ini, maka saya yakin dia akan merasakan satu kelezatan 
baru di dalam surah ini. Dan satu pintu besar akan terbuka baginya. Insya 
-Allah. Fazal M[][J 

(Bersambung) 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 


li 




Hadits Tentang Larangan Menyiksa 
dengan Menggunakan Api 


jLJI jUL yl iJLUL) 'd! 4 .S; 


“Sesungguhnya tidak sepantasnya menyiksa 
dengan api kecuali Pencipta api.” 

(Abu Dawud: 2672) 



Reportase 


Politik Minyak di Balik 
Eksekusi Nimr Al Nimr 



Ilustrasi kilang minyak. (Sumber: ww.cnnindonesia.com) 


Pemerintah kerajaan Arab 
Saudi, pada Sabtu (02/01/2016), 
melakukan eksekusi mati terhadap 
47 orang tahanan politik atas tudu- 
han makar. Empat orang terhukum 
berasal dari kelompok Syiah dan 
puluhan orang sisanya berasal 
kelompok agama lainnya termasuk 
dari Sunni yang terbukti terafiliasi 
dengan Al Qaeda dan ISIS. 

Reaksi keras menanggapi ekse- 
kusi mati itu bermunculan. Iran, 
sebagai negara teokrasi berbasis 
Syiah melakukan protes. Negara 
mullah itu mengecam keras ekse- 


kusi terhadap salah satu tokoh Sy- 
iah Arab Saudi yang bernama 
Nimr Baqir Al Nimr. Bahkan be- 
berapa jam setelah eksekusi itu di- 
laksanakan, sejumlah massa yang 
protes terhadap eksekusi itu 
melampiaskan kemarahannya den- 
gan membakar kantor kedutaan 
Arab Saudi di kota Teheran. 

Nimr Baqir Al Nimr bukan wa- 
jah asing bagi penguasa Arab 
Saudi. Selama pergolakan yang 
dikenal dengan the Arab Spring 
pada tahun 2011 silam, ulama paruh 
baya itu berkiprah mendukung ke- 
merdekaan Katif dan Al-Ihsaa, dua 
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wilayah di Arab Saudi yang ber- 
penduduk mayoritas kaum Syiah. 
Atas segala aksinya itu, pada tahun 
2014, Nimr dijatuhi hukuman vonis 
mati oleh pengadilan Arab Saudi 
dan pada awal tahun 2016 ini ekse- 
kusi itu dilaksanakan. 

Eksekusi mati itu berdampak 
pada putusnya hubungan diplo- 
matik kedua negara tersebut, 
bahkan pertikaian antar mereka 
semakin runcing. 

Tidak mau disalahkan atas tin- 
dakannya, Arab Saudi menyebut 
bahwa putusan eksekusi itu adalah 
urusan dalam negerinya. Maka, 
menurut pandangan pemerintah 
Arab Saudi, Iran tidak punya le- 
galitas mencapuri urusan penegak- 
kan hukum di Arab Saudi. Sebalik 
nya Arab Saudi membuat pernya- 
taan bahwa Iran pun telah banyak 
melakukan eksekusi terhadap 
orang-orang yang tidak berdosa 
termasuk Muslim Sunni. 

Tapi di balik pertikaian itu tern- 
yata kepentingan politik dagang 
minyak menjadi salah satu penye- 
babnya. 

Sputniknews.com melaporkan, 
kelompok pembela hak asasi manu- 
sia yang bermarkas di Inggris, ber- 
nama Reprieve, mendapat bocoran 
rahasia berupa memo internal kera- 
jaan Arab Saudi tentang eksekusi 
itu. Dalam bocoran memo tersebut 
terungkap pemerintah Arab Saudi 
sadar eksekusi mati terhadap 
ulama Syiah, Syeikh Nimr al 
Nimr, akan berujung protes keras 


dari berbagai pihak. Namun, 
mereka masa bodoh dan tetap 
melanjutkan eksekusi mati. Pemer- 
intah Arab Saudi melalui memo itu 
mengingatkan pasukan keamanan 
di daerah yang menjadi lokasi ekse- 
kusi mati untuk bersiaga dan mem- 
batalkan rencana liburan untuk 
berlatih menghadapi serangan. 

Reprieve menuding memo itu 
merupakan bukti sahih bahwa ek- 
sekusi mati sarat akan muatan 
politis. Bukan hanya Reprieve, se- 
buah analisis dari Grup Eurasia 
juga berpendapat serupa bahwa ek- 
sekusi itu adalah langkah politik 
kerajaan Arab Saudi belaka. 

Langkah politik itu bertujuan 
untuk memberikan peringatan 
kepada para pangeran Arab Saudi 
yang bersebrangan pandangan 
politik dengan Raja Salman dan 
berniat untuk melengserkannya. 
Di samping itu, langkah itu juga 
dimaksudkan untuk mengganggu 
pemerintah Iran yang sedang beru- 
saha menjadi pemain baru dalam 
pasar minyak internasional, setelah 
sanksi ekonomi terhadap Iran di- 
hapus pada akhir Juli tahun 2015 
yang lalu. 

Beberapa bulan terakhir ini, 
Arab Saudi dirundung masalah 
keuangan yang berat, yang ber- 
dampak pada defisit anggran 
pengeluaran. Pengeluaran belanja 
Arab Saudi dalam enam bulan tera- 
khir telah menyedot anggaran se- 
besar $77 miliar dari anggaran yang 
ditetapkan sebesar $55 miliar. 
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Sumber pengeluaran yang besar 
berupa pembelanjaan peralatan 
militer dan bantuan pendanaan 
dalam konflik-konflik sektarian 
Sunni-Syiah di Timur Tengah 
seperti di Suriah, Irak, Libanon, 
dan Y aman. 

Konflik dengan Yaman yang 
melibatkan Arab Saudi secara lang- 
sung, telah menelan biaya sangat 
banyak, namun dengan hasil yang 
tidak menguntungkan. Hal ini te- 
lah membuat para pengusaha dan 
pangeran Arab khawatir akan ter- 
jadi krisis ekonomi dan mereka 
mulai mengalihkan dana inves- 
tasinya ke Eropa. 

Iran sendiri, saat ini sudah ber- 
rencana menggenjot produksi min- 
yaknya. Tujuannya, untuk 
menambah angka ekspor minyak 
hingga i juta barel per hari dalam 6 
bulan ke depan. 

Banyak pihak yang meramal 
harga minyak bakal turun ke single 
digit, karena melimpahnya pasokan 
dari Iran, Arab Saudi, Rusia dan 
Venezuela. 

Hanis Sabra, Kepala dari Eura- 
sia Group di Timur Tengah dan 
Afrika Utara, seperti dilansir dari 
CNBC, Selasa (05/01/2016), mema- 
parkan, langkah Iran menjual ban- 
yak minyak semata untuk mening- 
katkan penerimaan negaranya, 
yang selama beberapa tahun men- 
galami embargo ekonomi. Menu- 
rutnya hal itu adalah hal yang wa- 
jar. 

Namun langkah Iran itu telah 


dipandang oleh Arab Saudi sebagai 
upaya ‘menyiksa’ Saudi dengan 
membanjiri minyak di pasar dunia. 
Apalagi, pemerintahan Saudi di 
Riyadh sudah memberi sinyal, 
situasi harga minyak yang rendah 
saat ini memaksa mereka melaku- 
kan sejumlah langkah penghema- 
tan. Subsidi energi dipangkas, dan 
pengeluaran pemerintah juga dite- 
kan untuk mengurangi defisit ang- 
garan yang terjadi sejak Oktober 
2015 yang lalu. 

Harga minyak saat ini sudah 
jatuh di bawah US$ 40 per barel, 
dari posisi tertingginya di atas US$ 
100 per barel pada pertengahan 2014 
lalu. Situasi ini terjadi karena paso- 
kan minyak yang berlimpah, se- 
mentara permintaan turun akibat 
situasi ekonomi dunia yang lesu. 

Eksekusi mati terhadap ulama 
Syiah Al Nimr diharap bisa men- 
jadi alat untuk menekan langkah 
Iran dalam memainkan perannya 
di pasar minyak internasional. 
Arab Saudi berharap ada reaksi 
keras dari Iran dengan pengerahan 
militer, yang memungkinkannya 
untuk menarik dukungan dunia 
agar embargo ekonomi terhadap 
Iran kembali diterapkan dan Arab 
Saudi masih bisa menguasai harga 
pasar minyak dunia. Sukma Wfa[ ] 
0 
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Akal, Silsilah Kenabian, 
dan Silsilah Khilafah 


Oleh: Iffat Auliya* 


Imam Al-Matwardi suatu kali 
pernah mengutip seorang penyair, 
Ibrahim bin Hassdn: 

4.0 Lc. jJL 1^3-3 I j 

1 jl 

4jjLo^-9 LlL^J-O-S 

“Sebaik-baik pemberian Allah 
kepada manusia adalah akalnya. Tiada 
satupun kebaikan yang mampu 
mendekatinya. 

Bila Yang Maha Pemurah telah 
menyempurnakan akal seseorang, telah 
sempurna pulalah akhlak dan hajat- 
hajatnya.”^ 

Manusia, seperti diungkapkan 
Professor Cope, ahli Paleontologi 
dan Evolusi asal Amerika pada 
abad 19 M, ternyata lebih inferior 
dibandingkan hewan-hewan terten 
tu dalam ketajaman beberapa indra 
dan kekhasan berbagai struktur 
fisik. Ia tak dapat bersaing dengan 
mamalia-mamalia lain dalam per- 
kembangan gigi dan seluruh gigi 


nya pun terbukti primitif; hidung 
nya tidak dapat memberikan pe 
layanan sebaik hidung anjing; me- 
nyoal penglihatan, elang memiliki 
mata yang jauh lebih baik; sendi 
pergelangan kaki domba lebih kuat 
dan lebih sulit untuk mengalami 
kerusakan daripada sendi yang 
sama pada manusia; kaki kuda 
terdiri dari suatu ujung yang padat 
dan elastis yang berfungsi sebagai 
pijakan berlari sewaktu tumitnya 
terangkat ke udara dan tidak 
menyentuh tanah sehingga hewan 
itu mampu meraih kelentingan dan 
kecepatan gerak di atas 
kemampuan plantigrade manusia. 
Demikian juga, dalam kajian 
embriologi evolusioner, kita akan 
mendapati kenyataan bahwa per 
tumbuhan dan perkembangan 
manusia pada hakikatnya tidak 
jauh beda dengan pertumbuhan 
dan perkembangan bewan^l 
Ringkasnya, manusia secara badani 
tidak memiliki keistimewaan 
khusus yang membuatnya unggul 
di atas hewan, ia justru 
digolongkan ke dalam Kerajaan 
Animalia secara taksonomik. 
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semua 


manusia 


Bersamaan dengan 

keterangan tersebut, 
diakui sebagai makhluk tercerdas, 
malahan satu-satunya makhluk 
yang mampu menancapkan dan 
melanggengkan peradabannya di 

muka bumi ini. Kenyataan 

demikian dengan jelas tergambar 
dari penyematan nama Homo 
sapiens yang berarti ‘manusia 
cerdas’ untuk spesies kita. Tentu, 
hal ini tidak serta-merta terjadi 
dengan sendirinya, tetapi ada 
faktor-faktor tertentu yang 

memengaruhinya. Faktor pembeda 
yang menjadi kunci dalam hal ini 
adalah akal ( reason ). 


Akal secara etimologis berasal 
dari bahasa Arab Ji*)lyang berarti 
‘mencegah’, yakni karena akal 
mencegah pemiliknya untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan 
yang tidak patut. Secara definitif, 
sebagian ulama menjelaskan akal 
sebagai berikut: 


.4-ijih < 11 i-iJIjjlj (j-c- 


“Sebuah kekuatan dan insting yang 
diberikan Allah Taala dalam diri 
manusia dengan penguasaan terhadap 
ilmu-ilmu naZarl supaya ia dapat 
dibedakan dari hewan. 


Pendefinisian ini sangat 
menarik sebab yang diketengahkan 
adalah ilmu naZarl. Dalam kajian 


ilmu mantik, ilmu naZarl adalah 
kebalikan dari ilmu darUrl. 
Artinya, ilmu naZarl hanya dapat 
diperoleh setelah melalui tahap- 
tahap pembelajaran tersendiri, 
berbeda dengan ilmu darUrl yang 
telah tertanam dalam kemampuan 
naluriah manusia. Sebagai contoh, 
seseorang akan mahir bermain 
tenis meja hanya bila ia terus- 
menerus berlatih dan meningkat 
kan skill juga tekniknya. Namun, 
seseorang tidak perlu belajar 
makan atau minum karena kedua 
hal itu merupakan keniscayaan 
yang pasti dilakukan manusia, 
bahkan oleh bayi yang baru lahir 
sekalipun. 


Hewan-hewan lain, seperti 
simpanse yang berkerabat paling 
dekat dengan manusia, tidak 
memiliki kemampuan seperti itu. 
Misalnya, dalam konteks imitasi, 
studi menunjukkan bahwa simpan- 
se memang dapat meniru perilaku 
orang lain, tetapi peniruannya itu 
terbatas pada produksi-ulang aksi 
yang dilakukan oleh orang lain 
tersebut, bukan pada gerakan 
kinematiknya. Manusia, kontras 
nya, dapat menguasai tujuan akhir 
dan gerakan kinematik sekaligus^. 
Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa manusia ber 
potensi untuk terus maju dalam 
kecerdasannya, sedangkan simpan 
se dan hewan-hewan lain yang 
lebih rendah tingkatannya cen 
derung mengalami stagnasi. 


Sangat mungkin terjadi bahwa, 
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disebabkan oleh hasratnya yang 
amat tinggi untuk maju, manusia 
ingin mencoba-coba sesuatu yang 
baru. Hanya saja, sesuatu yang 
hendak dicobanya itu belum tentu 
bermanfaat baginya, malahan bisa 
saja menimpakan kerugian 
kepadanya. Melihat hal ini, 
berdasarkan ilmu-Nya yang 
sempurna dan penuh hikmah, 
Allah Taala telah berkehendak 
untuk membimbing manusia agar 
ia tidak melewati pakem-pakem 
yang hadir sebagai konsekuensi 
logis dari kepemilikan akal tadi. 
Oleh karena itu, Dia mengutus 
para nabi selaku penyuluh dan juru 
ingat agar manusia senantiasa 
mempergunakan akalnya semaksi- 
mal mungkin untuk kebaikan dan 
agar ia tidak terjerumus ke dalam 
hal-hal yang justru akan me- 
nyulitkannya. Wujud pertama 
dalam silsilah kenabian yang suci 
ini adalah Hadhrat Adam as . 

Silsilah kudus ini terus 
berlangsung seiring dengan 
kemajuan peradaban manusia. 
Tuhan telah menyebutkan bahwa 
tidak ada satupun kaum, kecuali 
pernah diutus kepada mereka 
paling tidak seorang rasul^ dan 
rasul itu berbicara dengan bahasa 
mereka^. Ajaran yang dibawa 
mereka tidak lain dan tidak bukan 
adalah petuah-petuah yang akan 
mengantarkan tiap kaum itu 
kepada puncak kesuksesan. Kita 
dapat mengambil Bani Isra’ll 
sebagai contoh. Menurut 

keterangan alkitabiah, Bani Isra’Il 


diperbudak selama 400 tahun^ di 
Mesir sebelum kedatangan Nabi 
Musa as . Namun, begitu Nabi 
Musa as datang, mereka berhasil 
lepas dari perbudakan dan pelan- 
pelan merintis sebuah nasion besar. 
Puncaknya, 400 tahun kemudian, 
mereka mengalami masa kejayaan 
pada masa pemerintahan Raja 
Daud as dan Raja Sulaiman as ®. 
Kesemua ini menunjukkan bahwa 
silsilah kenabian yang didasarkan 
wahyu ilahi tidaklah bertentangan 
diametral dengan akal, ia justru 
berperan layaknya stimulan yang 
dapat meningkatkan kuantitas dan 
kualitas kerja akal budi manusiawi. 

Taktala perkembangan akal 
telah sampai pada titik 
kulminasinya dan membutuhkan 
tuntunan yang paling besar, Allah 
Taala mengutus Nabi Suci 
Muhammad saw ' agar manusia dapat 
berakhlak ( takhalluq ) dengan 
akhlak-akhlak ilahi yang paling 
murni dan luhur. Allah Taala pun 
menjadikan Nabi Suci saw ' sebagai 
sebuah mi‘ydr atau refleksi 
sempurna yang memancarkan 
personifikasi semua nabi 

terdahulu. Dengan kata lain, nabi- 
nabi terdahulu itu pada hakikatnya 
merupakan manifestasi-manifesta- 
si kecil dari Nabi Suci saw ' sebelum 
wujud hakiki beliau hadir di dunia. 
Tepatlah demikian apa yang 
digambarkan Hadhrat Masih 
Mau‘ud as : 


j_4>_wa_gi Ih jJjJz tw p 14jX j ^ j> 5^-^ J Llj pj 
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“Bagi beliau saw ' dua ayat Musd as 
dan ruh Ihnu Maryam“ s serta ‘irfdn 
Ibrdhlm as dalam agama dan tingkatan 
kerohanian.”^ 


Kepengikutan terhadap beliau 
adalah kunci majunya akal. 
Hadhrat Masih Mau‘ud as bersabda 
lagi: 




“Beliau aw ' menunjuki para pecinta 
ke jalan yang teguh serta mencahayai 
dan menguatkan pikiran-pikiran yang 
dihasilkan akal mereka.”^ 


Dunia menyaksikan betapa 
hebatnya kesuksesan yang dicapai 
oleh para Sahabat” berkat 
meneladani perilaku-perilaku 

Rasulullah”™'' secara menyeluruh. 
Tidak perlu lebih dari 400 tahun 
seperti Bani Isra’Tl, kurang dari 
seabad pun sudah lebih dari cukup 
bagi mereka untuk menancapkan 
panji-panji kejayaan di hampir 
sepertiga bagian dunia, khususnya 
dunia lama. Thomas Carlyle 
menuturkan: 

“To the Arah Nation it was as a 
hirth from darkness intolight ; Arabia 
first hecame alive hy means of it. A 
poorshepherd people, roaming 
unnoticed in its deserts since 
thecreation of the ivorld: a Hero- 
Prophet was sent down tothem with a 
word they could helieve: see, the 


unnoticedbecomes world-notable, the 
small has grown world-great;within 
one century afterwards, Arabia is at 
Grenada on thishand, at Delhi on that; 
— glancing in valour and splendourand 
the light of genius, Arabia shines 
through long ages overa great section 
of the world. Belief is great, live- 
giving.The history of a Nation 
becomes fruitful, soul-elevating, great, 
so soon as it believes. These Arabs, the 
man Mahomet, and that one century , — 
is it not as if a spark hadfallen, one 
spark, on a world ofwhat seemed black 
unnoticeable sand; but lo, the sand 
proves explosive powder,blazes heaven- 
high from Delhi to Grenada! I said, 
theGreat Man was always as lightning 
out of Heaven; the restof men waited 
for him like fuel, and then they too 
wouldflame. ” 


“Bagi bangsa Arab, hal itu 
merupakan suatu kelahiran dari 
kegelapan menuju cahaya; Arabia 
pertama kali menjadi hidup 
melalui sarana itu. Suatu kaum 
pengggembala yang miskin, 

berkeliaran tak-tercatat dalam 
gurun-gurunnya sejak penciptaan 
dunia; seorang nabi-pahlawan 
diutus kepada mereka dengan 
sebuah kata yang dapat mereka 
imani; lihatlah, yang tak-tercatat 
menjadi yang patut dicatat dunia, 
yang kecil telah tumbuh menjadi 
orang besar dunia; dalam satu abad 
mendatang, Arabia telah 

membentang di Granada di satu 
sisi, dan di Delhi di sisi lain; — 
memandang dengan keberanian 
dan kemegahan serta cahaya 
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kegeniusan, Arabia bersinar dalam 
jangka waktu yang lama pada suatu 
belahan-bumi yang besar. Iman 
adalah agung, memberikan 
kehidupan. Sejarah suatu bangsa 
menjadi berbuah, mengangkat 
jiwa, agung, segera ketika ia 
beriman. Orang-orang Arab ini, 
sosok Muhammad saw ', dan satu 
abad itu; — ia bukanlah seolah-olah 
bunga api yang telah gugur, satu 
bunga api, jatuh kepada sebuah 
dunia yang terlihat sebagai pasir 
hitam lagi tak-tercatat; tetapi 
amboi, pasir itu menyediakan 
bumbu yang eksplosif, membakar 
langit nan tinggi dari Delhi sampai 
Granada! Aku katakan, Manusia 
Agung itu selalu bagaikan 
halilintar yang muncul dari langit; 
manusia selainnya laksana bahan 
bakar baginya, dan mereka pun 
nantinya akan ikut berkobar.” 


Akan tetapi, bukan teror yang 
mereka sebarkan kepada dunia. 
Sebaliknya, ilmu dan petunjuklah 
yang dipersembahkan mereka 
kepada manusia. Hadhrat Ahmad as 
lagi-lagi melukiskan kenyataan ini 
dengan sangat indah: 


dicemburui dalam ilmu dan 
hidayah.”^ 


Ilmu dan petunjuk yang didapat 
para Sahabat 13 tidak dipendam 
begitu saja tanpa ada pewarisan. 
Sebaliknya, berkat tuntutan akal 
mereka yang telah tercahayai 
kecemerlangan nabawi, mereka 
mendidik generasi berikutnya agar 
dapat melanjutkan kemajuan yang 
telah mereka peroleh. Memang, 
kebanyakan ilmu yang mereka 
ajarkan adalah ilmu-ilmu 

keagamaan. Akan tetapi, mereka 
tidak pernah melarang orang-orang 
untuk menyelami hikmah-hikmah 
yang terkandung dalam ilmu-ilmu 
dari jenis yang lain sebagaimana 
Imam mereka, Nabi Suci 
Muhammad saw ', pernah bersabda: 


CP-! Liai-j 


■ 4 * 


“Perkataan hikmah adalah barang 
yang hilang dari seorang mukmin. 
Oleh karena itu, di manapun ia 
menemukannya, ia paling berhak 
atasnya. 


13 Lll-cd IfT I 

1 a 1 j 1 1 H li 

& 

“Pernahkah engkau mengenal suatu 
kaum yang mati seperti mereka: tidur 
bagai onggokan bangkai, jahil, nan 
saling bermusuhan? Kemudian, 
Nabi saw 'ini membangunkan mereka 
hingga mereka menjadi bersinar dan 


Hasilnya, peradaban Islam - 
yang juga diakui para sejarawan 
Barat -merajai dunia hingga 6oo 
tahun pasca kewafatan Nabi 
Suci saw ', terutama saat Daulah 
‘Abbasiyyah berada di bawah 
kepemimpinan HarUn Ar-Rasyld 
dari (786-809 M). Dalam kata-kata 
Robin Doak, “The Islamic Empire 
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is the most advanced civilization of 
its time.” Karya-karya Aristoteles, 
Euclid, Galen, Hippocrates, Plato, 
dan Ptolomeus diterjemahkan ke 
dalam bahasa Syiria lalu ke dalam 
bahasa ArabJ 14 Ilmuwan-ilmuwan 
Muslim pun tampil dengan 
kemilau pada abad-abad itu. Nama- 
nama seperti Jabir bin HayyUn, Al- 
Khawarizmi, Ar-Razl, Al-Mas‘udl, 
Abu al-Wafa’, Al-BIrUnI, ‘Umar 
Khayyam, Ibnu Rusyd, At-Tusl, 
dan Ibnu an-Nafls menghiasi 
angkasa sejarah sains dengan 
cahaya mereka yang cemerlang 

Berkat sumbangsih mereka, 
Eropa dapat bangkit lagi dari 
tidurnya beberapa abad kemudian. 

Sayangnya, sewaktu berada di 
puncak kekuasaan, kaum 

Muslimin menjadi lalai terhadap 
perintah-perintah ilahi. Mereka 
tidak lagi menggunakan akal untuk 
kemaslahatan-kemaslahatan ma- 
nusia, tetapi mereka mulai 
merambah dan menjamah hal-hal 
yang dilarang serta bertentangan 
dengan keluhuran akal itu sendiri. 
Otoritas, semisal Ibnu Katslr, 
melaporkan bahwa Khalifah 
Terakhir ‘Abbasiyyah, Al- 
Musta'sim Billah, pernah 
menghalalkan untuk dirinya 
sendiri sebuah deposito seharga 
100.000 dinar milik An-Nasir 
Daud bin Al-Mu‘aZZam, Raja 
Dinasti Ayyubiyyah di Damaskus 
Akibatnya, Allah Taala 
menghukum mereka dengan 
mengerahkan sepasukan besar 



Baiat Internasional saat Jalsah Salanah Internasional 
2015 di Tilford, Inggris. ( Sumber : Alislam.co.id) 


bangsa asing dari timur. Ya, 
mereka adalah bangsa Mongol 
dengan Hulagu Khan selaku 
komandan. Ibnu Katslr me- 
nyebutkan bahwa Hulagu Khan 
datang menyerang Baghdad 
dengan lebih dari 200.000 pasukan 
pada 12 Muharram 656 H, 
sedangkan tentara Kerajaan pada 
saat itu hanya berkisar kurang dari 
10.000 prajurit' 47 -'. Hasilnya dapat 
ditebak: kehancuran masai 

Baghdad dan penduduknya. 

Penyerangan ini terjadi selama 40 
hari dan menelan korban sebanyak 
800.000-2.000.000 jiwa, masih 
menurut Ibnu Katslr' 48 ^. Khalifah 
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Al-Musta‘sim sendiri terbunuh 
pada 14 Safar 656 H dan 
kuburannya disembunyikan^ 19 ^. 
Bau bangkai yang dihasilkan dari 
tumpukan mayat ini mewabah 

pada tahun yang sama hingga ke 

c • • [2°] 

oyiria . 

Satu kata yang cukup mewakili 
tragedi zaman itu: mengerikan! 

Demikianlah. Namun, itulah yang 
terjadi kala umat Islam tidak lagi 
mengarahkan akalnya pada 

kegunaan yang baik. Sejak saat itu, 
peradaban yang telah dibangun 
umat Islam selama ratusan tahun 
tidak pernah dapat menyeruak 
kembali, bahkan hingga sekarang. 
Sebaliknya, kemunduran demi 
kemunduranlah yang terus 

melanda tubuh umat yang malang 
ini. Puncaknya adalah tahun 1274 
H sesuai dengan hisab al-jumal 
dalam ayat: 

4 4 a? i_)La j 

“Dan Kami amat berkuasa untuk 
ilangkan air yang telah Kami 

turunkan dari langit ke bumi itu.”^ 

&] 

Tahun 1274 H bertepatan 
dengan tahun 1857 M. Pada tahun 
itu, tepatnya 21 Mei 1857 M, 
Dinasti Mughal di India runtuh 
setelah Delhi takluk di bawah 
kekuasaan Inggris dengan 
tertangkapnya Sultan Bahadur 
Syah Zafar. Seorang cucu dan dua 
putranya ditembak lalu jenazah 
mereka dipajang dan dipamerkan 
di kotivalikantor polisi setempat. 


Sang Sultan sendiri diasingkan ke 
Rangoon, Burma, dan wafat di 
sana pada 1862^. 

Terlepas dari segala dosanya, 
Allah Taala telah berjanji untuk 
memelihara agama yang fitri dan 
umat yang dikasihi ini dari 
kebinasaan total. Oleh sebab itu, 
Dia telah mengutus hamba-Nya di 
tanah yang menjadi titik terendah 
kemerosotan kaum Muslimin, di 
tanah tempat kehinaan dan 
kepahitan yang memilukan itu 
terjadi, tanah Hindustan. Hamba 
itu digelarinya dengan julukan Al- 
Maslh agar ia dapat membuktikan 
dengan dalil-dalil akal yang 
cemerlang kebatilan agama-agama 
lain, terutama Kekristenan. Selain 
itu, ia pun disematkan pangkat AI- 
Mahdf karena ia bertugas untuk 
menampilkan ke hadapan dunia 
keunggulan Islam yang suci 
dengan nalar akal yang 
bergemerlapan pula. Di awal 
permunculannya, hamba itu 
menulis sebuah kitab yang amat 
masyhur di kalangan awam dan 
khawas: 

<Jjl Jl£. ! (jjai Ij-j 

4j 

“Bukti-Bukti Ahmadl Atas 
Kebenaran Kitab Allah, Alquran, dan 
Kenabian Muhammad saw ' 

Hamba itu telah mengembali 
kan nUr-e-qalb dan nUr-e-‘aql milik 
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Hadhrat Muhammad MuStafa saw ' 
yang telah hilang dari umat Islam. 
Hanya dengan dua nur itulah 
seseorang dapat berakhlak dengan 
akhlak-akhlak ilahi selaku 
penikmat nUr-e-wahy ^ dan 
wahyu ini akan menutupi cacat 
yang sangat mungkin timbul 
akibat penggunaan akal yang salah 
kaprah oleh manusia^. Hamba itu 
mampu berbuat demikiansebabia 
telah sedemikian rupa fana dalam 
wujud Junjungannya saw ' sehingga 
perwujudannya tak-lain dan tak- 
bukan adalah perwujudan 
Junjungannya saw ' sendiri. Hamba 
itu menuturkan: 

1 Sjs *- ' jJp- Li l? t>jj) J Ji j 

“Dan Tuhanku telah mencelupkanku 

ke dalam limpahan cahaya heliau. 
Jadilah Aku, dengan demikian, seorang 
Ahmad herkat pancaran 
Ahmad saw -.” b6] 

Masih di tempat yang sama, 
hamba itu berseru-seru: 

“Dan ini herkat sang cahaya yang 
namanya adalah Ahmad saw ' . Biarlah 
ruhku menjadi tebusan untuk engkau, 
wahai Muhammad saw ' , selama- 
lamanya!”^ 

Ya, hamba itu bukanlah siapa- 
siapa, melainkan Pendiri Jamaah 


Muslim Ahmadiyah, Hadhrat 
Mlrza Ghulam Ahmad as dari 
Qadian, India. Beliau datang ke 
dunia sebagai salah satu rangkaian 
dari silsilah para penyuluh dan juru 
ingat terdahulu untuk 

mengingatkan kembali manusia, 
khususnya para pengikut Nabi 
Suci Muhammad saw ', agar me- 
rekamemaksimalkan potensi 

kebaikan yang telah ditanam di 
dalam akal mereka oleh Allah 
Taala dalam menebar manfaat 
kepada sesama makhluk serta agar 
mereka senantiasa berusaha seke- 
ras mungkin untuk meng- 
hindarkan diri dan orang lain dari 
kehancuran. 

Beliau telah mangkat dari alam 
yang fana ini lebih dari seabad lalu, 
26 Mei 1908 M atau 24 RabT‘-uts- 
Tsani 1326 H. Setelah itu, tongkat 
kepemimpinan dalam Jamaah 
diteruskan secara estafet melalui 
institusi khilafah. Sebagai khalifah 
pertama, terpilih Hadhrat Maulana 
Nur-ud-DIn ra . Beliau memimpin 
Jamaah selama enam tahun, dari 27 
Mei 1908 sampai 13 April 1914. 
Sebagai khalifah kedua, terpilih 
Hadhrat Mlrza Basylr-ud-Dln 
Mahmud AhmadA Beliau 
memegang tampuk kekhalifahan 
selama 51 tahun, dari 14 April 1914 
sampai 8 November 1965. Pada 
masa beliau, Jamaah Ahmadiyah 
mulai melebarkan sayap-sayap 
misi ke seantero dunia. Sebagai 
khalifah ketiga, terpilih Hadhrat 
Mlrza Nasir Ahmad rla . Beliau 
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menjabat selama 17 tahun, dari 9 
November 1965 sampai 9 Juni 1982. 
Sebagai khalifah keempat, terpilih 
Hadhrat Mlrza Tahir Ahmad rb . 
Beliau mengimami Jamaah selama 
21 tahun, dari 10 Juni 1982 sampai 19 
April 2003. Beliau sempat 
mengunjungi Indonesia pada 
pertengahan tahun 2000. Sebagai 
khalifah kelima, terpilih Hadhrat 
Mlrza Masroor Ahmad atba sejak 22 
April 2003 hingga sekarang. 

Khilafah, selaku penerus silsilah 
kenabian, bertugas untuk terus- 
menerus mengimbau dan menyeru 
manusia agar mereka selalu 
mengedepankan akal sehat dalam 
mengambil segala tindakan. 
Terlebih lagi, pada hari-hari ini, 
situasi dunia telah semakin 
genting. Mengingat hal tersebut, di 
akhir Khotbah Jumat yang lalu 
tertanggal 4 Desember 2015, 
Hadhrat Mlrza Masroor Ahmad atba 
mengingatkan para Ahmadi untuk 
terus-menerus berdoa agar 
kehancuran akibat perang dunia 
ditiadakan dan kedamaian kembali 
hadir ke muka bumi. Ketika dunia 
tengah sibuk menjadi hewan, 
bahkan lebih rendah darinya, 
dengan menyalahgunakan akal 
mereka, Khilafah senantiasa 
mengimbau kita untuk benar-benar 
menjadi insan rabbdnl yang utuh 
dengan tidak kenal lelah berdoa 
agar Tuhan selalu memberi kita 
taufik dalammemanfaatkan 

potensi akal semaksimal mungkin 
bagi kesejahteraan dan 

kemaslahatan umat manusia. 


Benarlah syair kutipan Imam Al- 
Mdwardl di atas bahwa akal yang 
sempurna akan membuahkan 
akhlak yang baik dan hal ini hanya 
akan dapat dicapai melalui silsilah 
Khilafah Ahmadiyah.[][] 

Bogor, 5 Desember 2015, 09.55 
WIB. 


Iffat Auliya 

Mahasiswa IPB Bogor, Semester 2 


Catatan Kaki 

[1] Abu al-Hasan Al-Mawardl, 
Adab ad-Dunyd W a ad-Dln (Beirut: 
Dar Iqra’, 1985 M/1405 H), hh. 7-8. 

[2] Edward Payson Evans, 
Evolutional Ethics and Animal 
Psychology (New York: D Appleton 
Company, 1897), hh. 344-345. 

[3] Murtada Az-Zabldl, Tdj al- 

‘UrUs Min Jawdhir al-Qamus v. 30 
(Kuwait: Matba'atu Hukumati 

Kuwait, 1998 M/1419 H), h. 19. 

[4] Kaneko T dan Tomonaga 

M. 2012. Relative contributions of 
goal representation and kinematic 
information to self-monitoring by 
chimpanzees and humans. 

Cognition. 125: 168-178. doi. 10. 1016/ 

j.cognition.2012.07.006. 

[5] Q,S. 35:25. 

[6] Q.S. 14:5. 

[7] Keluaran 12:41. 


24 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 


Sajian / utama 


[8] I Raja-Raja 6:1. 

[9] Hadhrat Mlrza Ghulam 
Ahmad as , Karamdt aS-Sddiqfn dalam 
Ruhdnl Khazd’in v. 7 (Surrey: Islam 
International, 2009/), h. 90. 

[10] Ibid, h. 91. 

[11] Thomas Carlyle, On-Heroes, 

Hero-Worship, and The Heroic in 
History (New York: Longmans, 

Green, and Co, 1906), h. 75. 

[12] Hadhrat Mlrza Ghulam 
Ahmad as , op. cit., 2009 a ,h. 93. 

[13] Jami‘ at-TirmidzI, Kitab al- 
‘Ilm, Bab Ma Ja’a F 1 Fadl al-Fiqh 
‘Ala al-‘ Ibadah, no. 2687. 

[14] Robin Doak, Great Empires 
of The Past: Empire of The Islamic 
World (New York, Facts on File, 
2005), h. 89. 

[15] Prof. Dr. Abdus Salam, 
“Islam and Science: Concordance 
or Conflict?”, diakses dari https:/ / 
www.alislam.org/library/ articles/ 
Islam- and-Science-Concordance-or 
-Conflict.pdf pada 3 Desember 2015 
pukul 17.22 WIB. 

[16] Abu al-Fida’ Isma‘il bin 
‘Umar bin Katslr Ad-Dimasyql, Al 
-Biddyah Wa An-Nihdyahv. 15 
(Damaskus: Dar Ibni Katslr, 2010 
M/1431 H), h. 319. 

[17] Ibid, h. 312. 

[18] Ibid, h. 315. 

[19] Ibid, h. 316. 

[20] Ibid, h. 317. 

[21] Q.S. 23:19- 

[22] Hadhrat Mlrza Ghulam 


Ahmad as , I zdla-e-Auhdm dalam 
Ruhdnl Khazd’in v. 3 (Surrey: Islam 
International Publications Limited, 
2009 b ), h. 456. 

[23] John Capper, Delhi: The 
Capital of India (New Delhi: Asian 
Educational Services, 1997), h. 30. 

[24] Hadhrat Mlrza Ghulam 

Ahmad as , Bardhln-e-Ahmadiyya 
Part III (Surrey: Islam 

International Publications Limited, 
2014), h. 99. 

[25] Hadhrat Mlrza Ghulam 
Ahmad as , The Philosophy of The 
Teachings of Islam (Surrey: Islam 
International Publications Limited, 
2010), h. 184. 

[26] Hadhrat Mlrza Ghulam 
Ahmad as , op. cit., 20og a , h. 93. 

[27] Ibid, h. 91. 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 


25 


Artikel 


Ciri Hizbullah dan 
Tanda Orang Munafik 

Bagian 6 Oleh: Ruhdiyat Ayyubi Ahmad 


I )alam bagian akhir Bab sebe- 
lumnya telah dibahas men- 
genai kemungkinan terjadinya 
pertentangan kecintaan dan ke- 
setiaan kepada Allah Slut ' dan Rasul- 
Nya dengan kecintaan dan kesetiaan 
terhadap kedua orang tua, sebagai- 
mana Allah Swt berikut ini kepada 
Nabi Besar Muhammad”*': 


tbJji j. ijiidi V. Ijid & A LjfC 

/ya. 3 - ~ o L* jY 1 - JL. ynEI\. I I. 

3- ol- llk — #- oa-c.lkjL 3"^- 

3- 3 . . (oils-1331-3. ^5lil33*j. 3- 

^5l^o_3— Lj-CvSeJ— Sjk 5 ^— 3— 

[J. 3 - - dJI. ^SbJL . 

^ . djl. 3- * Sj-oh 4 JJI. 1 j ^ ty 3 . 4Jlu_« 

:p) p ( 3 ^-MuiJI ^ a 1 1 


“Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil bapak- 
bapakmu dan saudara-saudara laki- 
laki kamu menjadi sahabat jika mereka 
lebih mencintai kekafiran daripada 
iman. Dan barangsiapa di antara kamu 
menjadikan mereka sebagai pelindung- 
pelindung maka mereka adalah orang- 


orang yang zalim. Katakanlah: ‘Jika 
ayah-ayah kamu, anak-anak lelaki 
kamu, saudara-saudara lelaki kamu, 
istri-istri kamu, kerabat kamu, harta 
yang kamu telah mengupayakannya, 
perniagaan yang kamu khawatirkan 
kerugiannya dan tempat tinggal yang 
kamu menyukainya, kesemuanya lebih 
kamu cintai daripada Allah, Rasul- 
Nya, dan berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya, dan Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada kaum yang fasik 
(durhaka)’.” ( At-Taubah [ 91:23-24 ). 


Ciri-ciri Hizbullah (Jemaat Ilahi) 
yang Hakiki 

Ayat 23 mengisyaratkan kepada 
segolongan orang-orang kafir yang 
aktif memusuhi Islam dan berupaya 
keras untuk memusnahkannya. 
Dalam ayat selanjutnya dijelaskan 
bahwa ikatan-ikatan kekeluargaan 
dan kecintaan kepada kaum kerabat 
serta pertimbangan-pertimbangan 
duniawi lainnya — seperti kekayaan, 
perdagangan dan harta — hendaknya 
jangan dibiarkan menjadi pengha- 
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lang, bila ada suatu perhubungan 
yang lebih berharga dan suatu tujuan 
yang lebih mulia dan pertimbangan- 
pertimbangan yang lebih penting 
menuntut pengorbanan mereka. 


Sehubungan dengan hal tersebut 
Allah Swt ' berfirman kepada Nabi 
Besar Muhammad saw ' mengenai ciri 
utama Hizbullah (golongan Allah) 
yang hakiki - yakni orang-orang 
yang benar-benar beriman kepada 
Allah Swt ' dan Rasul Allah yang ke- 
datangannya dijanjikan kepada 
mereka, firman-Nya: 


(j-Q- 03 4 JJL Loj_ 9. JLseJ. ^ 

jl «uji. su 


oUjYI. J. _^l 

1, » ; » » » ; _ ^ - 5 > i . ’ > -- j?" ’ ;> 1 ' z\ - 

* di. hA3-3- (C^Lc- . 4 III- tsA'y - 


Logo Jalsah Salanah Internasional 2015 yang melam- 
bangkan berbondong-bondongnya manusia yang 
memiliki fitrat suci dari berbagai bangsa bergabung ke 
dalam Islam. (Sumber: Alislam.co.id) [][] 

^ o^dLill dJI YhkLJI 

“Engkau tidak akan mendapatkan 
suatu kaum yang menyatakan beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir tetapi 
mereka mencintai orang-orang yang 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya, 
walau pun mereka itu bapak-bapak 
mereka atau anak-anak mereka atau 
saudara-saudara mereka ataupun ke- 
luarga mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang di dalam hati mereka Dia 
telah menanamkan iman dan Dia telah 
meneguhkan mereka dengan ilham dari 
Dia sendiri, dan Dia akan memasuk- 
kan mereka ke dalam kebun-kebun 
yang di bawahnya mengalir sungai- 
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sungai. Mereka kekal di dalamnya. 
Allah ridha kepada mereka dan mereka 
ridha kepada-Nya. Itulah golongan 
Allah. Ketahuilah, sesungguhnya 
golongan Allah itulah orang-orang 
yang berhasil.” ( Al-Mujadilah 
[ 58 ]: 2 3 ). 

Sudah nyata bahwa tidak mung- 
kin terdapat persahabatan atau per- 
hubungan cinta sejati atau sungguh- 
sungguh di antara orang-orang beri- 
man dengan orang-orang kafir — 
sekali pun mereka itu kedua orang 
tua mau pun saudara-saudara 
sekandung -- sebab cita-cita, pendir- 
ian-pendirian, dan kepercayaan agama 
dari kedua golongan itu bertentan- 
gan satu sama lain, dan karena ke- 
samaan dan perhubungan kepentingan 
itu merupakan syarat mutlak bagi 
perhubungan yang sungguh-sungguh 
erat menjadi tidak ada, maka dalam 
ayat tersebut orang-orang beriman 
diminta jangan mempunyai persaha- 
batan yang erat lagi mesra dengan 
orang-orang kafir. 

Ikatan agama harus mengatasi 
segala perhubungan lainnya, mala- 
han mengatasi pertalian darah yang 
amat dekat sekalipun. Ayat ini 
nampaknya merupakan seruan 
umum. Tetapi secara khusus seruan 
itu tertuju kepada orang-orang kafir 
yang ada dalam berperang dengan 
kaum Muslim atau yang aktif 
dalam melakukan penentangan. 

Demikian juga sebaliknya, per- 
tentangan dalam masalah keimanan 
terhadap Allah Swt. dan Rasul-Nya 


tersebut dapat pula terjadi antara 
kedua orangtua yang beriman den- 
gan anak-anaknya yang ingkar, 
firman-Nya: 

3 LaSU AjjJIjJ Jli 3 

i_kLj3 4 JJI 31 

VI i Jb_ Lo_ _ V y 3 _ <i!L - A-*- 

J3AJ1 kfA- <3^* (A I3VI jAttAi 

A* o -0 ~'b aJ ^«1 [J 
4 \ 1 ailS' 

“Dan orang yang berkata kepada 
kedua ibu-bapaknya: ‘Cih, kamu ber- 
dua! Apakah kamu mengancamku 
bahwa aku akan dibangkitkan, padahal 
telah berlalu beberapa keturunan 
( generasi ) sebelumku?’ Dan mereka 
berdua meratap kepada Allah 
memohon pertolongan seraya ber- 
kata: ‘Celaka engkau, berimanlah, se- 
sungguhnya janji Allah itu benar’. 
Tetapi ia berkata: ‘Al Quran ini sekali 
-kali tidak lain melainkan dongengan 
orang-orang dahulu’. Mereka itulah 
orang-orang yang telah pasti atas 
mereka ketetapan azab bersama umat- 
umat yang telah berlalu sebelum 
mereka dari kalangan jin dan ins 
(manusia), sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang rugi.” (Al- 
Ahqaf [46]:i8-i9. 

Orang-orang yang Gagal 
Menghadapi “Ujian-ujian 
Keimanan" di Jalan Allah Swt 

Kembali kepada Surah Al- 
Ankabflt, selanjutnya Allah Swt ber- 
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firman mengenai orang-orang 
yang beriman kepada Rasul Allah 
yang kedatangannya dijanjikan 
pada peristiwa “The Big 
Bang” (Ledakan Besar) ruhani, 
tetapi ketika menghadapi ujian- 
ujian keimanan ( QS.29:2 ) ternyata 
mereka tidak termasuk ke dalam 
jenis “batu permata” atau “batu mu- 
lia” yang siap untuk menghadapi 
proses penyempurnaan selanjutnya 
yang keras dan berat agar layak 
menjadi “perhiasan” yang bernilai 
seni dan nilai jual yang tinggi, fir- 
man-Nya: 


. (jia-jJL 4.UL 


y. r#'*! o' i-isii 


L . a u- jk!L - 

j j. i ? .T ' y. . C, U-OI. I aJ n ' (j 

jjjjJL _ 4 JJL adJ_3 

jjl- y. - ( )_ - 3- 

^ I T/' . n I <1,\ f\ CjLcIwJI Ojla J Ll 


“Aku baca dengan nama Allah, 
Maha Pemurah, Maha Penyayang. 
Aku, Allah Yang Maha Mengetahui. 
Apakah manusia menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan berkata: ‘Kami 
telah beriman,’ dan mereka tidak akan 
diuji? Dan sungguh Kami benar-benar 
telah menguji orang-orang sebelum 
mereka, maka pasti Allah mengetahui 
orang-orang yang berkata benar dan 
pasti Dia mengetahui orang-orang 
yang dusta. Ataukah orang-orang 
yang berbuat keburukan menyangka 
bahwa mereka akan dapat melepaskan 
diri dari azab Kami? Sangat buruk apa 
yang mereka putuskan!” ( ATAnkabiit 

Mh- 5 )' 


Mengenai orang-orang yang 
memiliki kualitas keimanan yang 
redah seperti itu itu selanjutnya 
Allah Swt ’ berfirman: 

4-L1I. jj. Lli- . dJL. dol. y ^ 0.3 

£L>. (jU.3 1= 4 JJI. . Ais. 

4JJI 3! * \jE \ 1 \ Ajj 

3 - jJI. - dJI. 3 -- ff- (jtcljtJL 

J * (jtii-if I 


“Dan dari antara manusia ada 
yang berkata: ‘Kami beriman kepada 
Allah’, tetapi ketika mereka dis- 
usahkan pada jalan Allah, mereka 
menganggap cobaan dari manusia se- 
bagai azab Allah. Dan jika datang 
pertolongan dari Rabb (Tuhan) eng- 
kau tentu mereka berkata: 
‘Sesungguhnya kami beserta kamu’, 
bukankah Allah lebih mengetahui apa 
yang terkandung dalam dada seluruh 
manusia? Dan Allah niscaya mengeta- 
hui orang-orang yang beriman dan nis- 
caya Dia mengetahui orang-orang 
munafik.” ( ATAnkabiit [29] :ii- 12). 

Kepengecutan Orang-orang 
Munafik dan Suka Mengobral 
“Sumpah" 


Jadi, sebagai kebalikan dari 
keimanan yang teguh seperti diperli- 
hatkan oleh orang-orang Islam 
(Muslim) di jaman permulaan di 
bawah cobaan (ujian) yang maha 
berat — dan seperti pula dibuktikan 
oleh orang-orang beriman sejati di 
tiap-tiap abad — selamanya di 
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dalam barisan orang-orang beriman 
terdapat juga orang yang begitu 
lemah keimanannya, sehingga 
mereka bisa goyah karena kesulitan- 
kesulitan yang biasa saja, bahkan 
tega melepaskan keimanan mereka 
daripada menderita kerugian 
duniazvi. 


Mereka selamanya menyatakan 
persahabatan dengan orang-orang 
yang beriman, bila mereka melihat 
datang pertolongan Ilahi kepada 
orang-orang yang beriman serta 
mereka dapat meraih keuntungan 
duniawi darinya. Mengenai mereka 
itu Allah Swt ' berfirman dalam 
Surah Al-Munafiqun berikut ini 
kepda Nabi Besar Muhammad saw ': 


jaJLajJU Ijl 


4JJI 




j&j 4 JJ 1 i , 4 iJ! IjJli 


“Aku baca dengan nama Allah, 
Maha Pemurah, Maha Penyayang. 
Apabila orang-orang munafik datang 
kepada engkau mereka berkata: ‘Kami 
menyaksikan sesungguhnya engkau 
benar-benar Rasul Allah’. Dan Allah 
mengetahui sesungguhnya engkau 
benar-benar Rasul-Nya, tetapi Allah 
pun menyaksikan sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar pendu- 
sta.” ( Al-Munafiqlin [63]:!-^). 


Ciri khas orang munafik ialah 
dengan suara lantang ia menyatakan 
keimanannya dan dengan itu beru- 
saha menyembunyikan kekhianatan 


dan kemunafikan hatinya, sebagai- 
mana tergamlpar dari ucapan 
mereka: — ^ 

Kami menyaksikan sesungguhnya 
engkau benar-benar Rasul Allah.” 

Lebih lanjut Allah Swt ’ menjelas- 
kan mengenai ciri-ciri mereka, 
yakni suka mengobral sumpah guna 
meyakinkan orang-orang yang dike- 
labuinya, firman-Nya: 


j, «lili. 'j. i h-» Q . 4_L> 

y ^3 iJL j+Ki I 


“Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka perisai, maka mereka 
menghalang-halangi orang-orang dari 
jalan Allah. Sesungguhnya sangat bu- 
ruk apa yang telah mereka kerjakan. 
Yang demikian itu karena mereka 
beriman kemudian mereka kafir, lalu 
kalbu mereka dimeterai maka mereka 
tidak dapat mengerti.” ( Al - 
MundficpUn [63] :3'4) . 


Penampilan Fisik Mereka 
Mengagumkan & Seperti 
"Batang Kayu yang Tersandar" 

Orang-orang munafik tam- 
paknya telah kehilangan akal sehat 
dan kehilangan pengertian, karena 
mereka bekerja dengan anggapan 
keliru bahwa tipu muslihat dan kelici- 
kan bicara mereka, dapat menipu Al- 
lah Swt ' dan Rasul-Nya. Karena per- 
timbangan pernyataan keimanan 
mereka kepada Rasul Allah Swt ' 


30 


SINAR ISLAM j Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebmari 2016 


Artikel 


adalah semata-mata keuntungan 
duniazvi, maka sangat wajar jika 
dari segi penampilan fisik serta ke- 
hidupan duniawinya mereka itu san- 
gat menarik, firman-Nya: 


ppj ih j 

A~Z.\.u,<Cl. ^]£". . fc bJJ-UUA. L i. 

<A 63 


keadaan hatang kayu yang di ten- 
gahnya holong dan tersandar pada 
dinding tetapi jika dipukul ber- 
bunyi keras. 

Ia berusaha mengambil hati orang 
dengan ucapannya yang fasih, na- 
mun karena ia seorang pengecut ia 
dihinggapi oleh rasa curiga dan 
melihat bahaya di mana-mana. 
Mengisyaratkan kepada orang- 
orang munafik seperti itu itu pula- 
lah firman Allah Swt. berikut ini: 


“Dan apabila engkau melihat 
mereka, tubuh mereka membuat eng- 
kau kagum. Dan jika mereka berkata 
engkau mendengarkan ucapan mereka. 
Mereka itu seolah-olah kayu yang 
tersandar, mereka menyangka setiap 
teriakan terhadap mereka. Mereka 
adalah musuh maka waspadalah terha- 
dap mereka. Allah membinasakan 
mereka, bagaimana mereka dipaling- 
kan dari kebenaran.” ( Al~Mundfiqiin 
[ 63 ] = 5 ) . 


Makna ayat — iLLA l-aAL 
“Mereka itu seolah-olah batang kayu 
yang tersandar” Seorang munafik 
kurang memiliki kepercayaan 
kepada diri sendiri. Ia senantiasa 
mencari orang lain yang kepadanya 
ia dapat bersandar. Atau, ayat ini 
dapat juga berarti bahwa keadaan 
batinnya tidak sesuai dengan 
keadaan lahirnya. Ia berperilaku 
demikian sehingga ia secara lahiriah 
tampak berpikiran sehat terhormat, 
dan jujur, tetapi di dalamnya ia kos- 
ong melompong dan busuk sampai ke 
hati sanubarinya, bagaikan 


Lo. J. ^ O-J L. 4JJL. LLoI. d a .-1 ' 3 

Lo. i I j-Lo L ^jjJLll- 3. 4 lJL A ■:/. 

fajh. [$. . j h o i A-A- i-®- 3- ^ ■ f' • 

Lij O, I jjA 3 1 ' Aj ® 4JJI J 


“Dan di antara manusia ada yang 
mengatakan: ‘Kami beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian’, padahal 
mereka sama sekali bukanlah orang- 
orang yang beriman. Mereka hendak 
menipu Allah dan orang-orang beri- 
man, padahal mereka tidak menipu 
melainkan diri mereka sendiri tetapi 
mereka sama sekali tidak men- 
yadarinya. Dalam hati mereka ada pe- 
nyakit, lalu Allah menambah penyakit 
mereka dan bagi mereka ada azab yang 
pedih disebabkan mereka senantiasa 
berdusta.” ( Al-Baqarah [z]:g-ii). 


Pembuat Kerusakan di Muka 
Bumi 


Hanya Allah Swt ' dan Hari Ke- 
mudian yang dibicarakan dalam 
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ayat 9, sedangkan Rukun Iman lain- 
nya tidak disebut, karena Allah Swt ' 
dan Hari Kemudian itu masing- 
masing rukun pertama dan terakhir 
dalam Rukun Iman pada ajaran Is- 
lam. Pernyataan iman kepada kedua 
hal itu dengan sendirinya men- 
gandung pernyataan iman kepada 
rukun-rukun lainnya. Di tempat lain 
Al-Quran menyatakan bahwa iman 
kepada Hari Kemudian meliputi 
iman kepada para malaikat, seperti 
juga kepada Kitab-kitab Suci 
(QS.6:93). 

Makna Khada’a-hu dalam ayat 
Yl U J ziIJjLoi 3 4JJI 

- U 3 “Mereka hendak 

menipu Allah dan orang-orang beri- 
man, padahal mereka tidak menipu 
melainkan diri mereka sendiri tetapi 
mereka sama sekali tidak men- 
yadarinya” berarti: ia berusaha atau 
ingin menipu dia, tetapi tidak berha- 
sil dalam usaha itu. Khada’a-hu ber- 
arti: ia berhasil dalam usaha 

menipunya; ia meninggalkan dia 
atau sesuatu ( Baqa ). Jadi, khada’a- 
hu dipakai mengenai seseorang bila 
ia tidak mencapai keinginannya; 
dan khadd’ a-hu bila ia mencapainya 
( Lexicon Lane ). 

Allah Swt ' telah memperlihatkan 
begitu banyak Tanda (mukjizat) 
untuk mendukung Islam dan ber- 
angsur-angsur Islam telah menjadi 
begitu berkuasa, sehingga orang- 
orang munafik telah menjadi makin 
lama makin takut terhadap kaum 
Muslimin, dan sebagai akibatnya 
telah bertambah dalam kemunafikan 


mereka. 

Mereka selalu menganggap per- 
buatannya sebagai perbuatan baik 
padahal sebaliknya, firman-Nya: 


Uh Ijill . , J. ijluJj Y jip cJIi lili 

S. Qj, I a a II. (Uo. ^-51- YL >08- uj-k JUU 

(j-ai. US’. Jla UI3 (jJJjt-Ui 


«A 0 1- ■ (Uo. j, Vt - »14 n u/ tl US” iJjU) 


“Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: ” 'Janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi”, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang melakukan perbaikan.” 
Ketahuilah, sesungguhnya me-reka 
itulah pembuat kerusakan tetapi 
mereka tidak menyadarinya. Jli \l\j 

- Ui' 13-0 Dan apabila 

dikatakan kepada mereka: 

“Berimanlah kamu sebagaimana orang 
-orang lain telah beriman”, IjJli 

- S*\ Ui mereka berkata: 

“Apakah kami harus beriman sebagai- 
mana orang-orang bodoh itu telah beri- 
man?” - ojihu 

Ketahuilah, sesungguhnya mereka itu- 
lah orang-orang yang bodoh tetapi 
mereka tidak mengetahui. (A/- 
Baqarah [2]: 12- 14). 


( Bersambung ) 


Rujukan: The Holy Quran 
Editor: Malik Ghulam Farid 
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Artinya: “Allah akan memberikan 
kemenangan kepada engkau dan akan 
menyebarkan kepada manusia, pujian 
atas engkau. Jika bukan karena eng- 
kau, pasti aku tidak akan menciptakan 
langit ini.' Mohonlah kepada-Ku, Aku 
akan berikan.” 

[Bahasa Farsi:] 


Artinya: “Tangan engkau, doa eng- 
kau dan kasih sayang berasal dari Al- 
lah.” 

[ Bahasa Urdu:] 

Artinya: “Peristiwa gempa yang 
menyebabkan hancurnya satu bagian 
bangunan.” 

jL jJI CjJl c. 


: Pada masa datangnya setiap mushlih agung diciptakan langit baru dan bumi baru secara 
ruhani yakni para malaikat ditugaskan untuk mengkhidmati apa yang menjadi tujuannya lalu 
diciptakanlah tabiat-tabiat yang siap untuk menerima kebenaran ( musta'id ). Jadi, inilah se- 
benarnya yang diisyaratkan tadi. [][] 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 


33 


(ftayiyatul ^Mahyi 


Artinya: “Rumah-rumah semi per- 
manen dan yang permanen semuanya 
akan hancur. Ia akan diikuti oleh 
gempa susulan.” 

[ Bahasa Urdu:] 

o^ £A£. ii ^ 

Artinya: “Gempa akan terjadi lagi 
ketika tiha musim semi, dan ketika 
musim semi tiha untuk yang ketiga 
kalinya, saat itu ketentraman akan 


datang. Tuhan akan menampilkan 
hanyak tanda sampai pada saat itu.” 

I - I j-£> 1 i J 

ujlscC. 'j-ya-j 

Li£” U LlI^j2_c I Luj - (^Lc. 

Artinya: “Ya Tuhan Yang Maha 
Suci, tangguhkanlah gempa itu. Allah 
akan menangguhkan gempa yang me- 
nyerupai kiamat hingga waktu yang 
telah ditentukan . 2 Saat itu engkau 


2 Pertama-tama, turun wahyu Ilahi ini bahwa gempa bumi yang menyerupai kiamat itu 
akan segera datang, dan tanda itu diberikan karena akan lahir seorang putera dari istri Peer 
Manzur Muhammad Ludhianawi yang bernama Muhammadi Begum. 

Putra tersebut akan menjadi tanda bagi gempa itu, untuk itu dia akan disebut 'Bashirud- 
Daulah' karena dia akan memberikan kabar suka bagi kemajuan Jemaat kita. Demikian pula 
ia akan dijuluki 'Alam Kabab', karena jika orang-orang tidak bertaubat, bala yang dahsyat 
akan datang di dunia ini. Dia pun akan dijuluki 'Kalimatullah' dan 'Kalimatul Aziz', karena dia 
adalah Kalimah Allah yang akan muncul tepat pada waktunya. Putra itu juga akan menyan- 
dang nama-nama lain, tapi setelah itu aku berdoa supaya gempa yang menyerupai kiamat ini 
ditangguhkan. Allah Ta'ala sendiri menyebutkan doa ini dalam wahyu tersebut dan men- 
jawab, dengan berfirman, RabbJ Akh-khir Waqta Hadza. Akh-kharahullahu ila Waqtin 
Musamma, artinya, "Allah Ta'ala telah mengabulkan doa ini dan menangguhkan gempa 
tersebut sampai pada waktu lain". 

Wahyu ini telah disebarkan melalui surat kabar Badar dan Al-Hakam kira-kira 4 bulan 
yang lalu dan dikarenakan kedatangan gempa yang menyerupai kiamat itu telah ditang- 
guhkan, pasti kelahiran anak itu pun ditangguhkan. Sehubungan dengan itu pada hari Selasa, 
tanggal 17 Juli 1906 telah lahir seorang anak perempuan di rumah Peer Manzur Muhammad, 
dan ini merupakan satu tanda atas terkabulnya doa, sekaligus merupakan tanda kebenaran 
wahyu Ilahi yang telah diumumkan 4 bulan sebelum lahirnya anak perempuan itu. Tapi pasti 
gempa-gempa yang yang berkekuatan rendah tetap akan terjadi dan pasti gempa yang me 
nyerupai kiamat akan ditangguhkan hingga saat kelahiran putra yang dijanjikan itu. 

Terlintas dalam pikiranku, kelahiran seorang putri ini adalah Tanda Rahmat Allah. Dia 
menyampaikan tentang akan terjadinya azab gempa bumi seperti Hari Kiamat kemudian di- 
tangguhkan sebagaimana firman-Nya, Akh-kharahullahu ila Waqtin Musamma. Seandainya 
yang lahir itu adalah seorang anak laki-laki, pasti akan diikuti oleh kejadian besar dan 
mengerikan, yaitu, guncangan gempa bumi dahsyat tanpa ada penangguhan lagi. Sekarang 
penangguhan itu telah diikat untuk kemudian dibuka pada saatnya nanti. Mula-mula, 
peristiwa itu tidak dapat dipercaya. Tetapi dengan kelahiran ini, peristiwa itu ditangguhkan 
dengan satu syarat yang telah ditetapkan. (Penulis) 


34 


SINAR ISLAM j Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebmari 2016 


(ftayiyatul tyV’ahjj'L 


akan menyaksikan pertolongan yang 
ajaib. Dan mereka akan menjatuhkan 
diri sambil berdoa. ‘Ya Tuhan kami, 
ampunilah kami dan maafkanlah 
segala dosa-dosa kami. Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang mela- 
kukan kekeliruan’.” 

dl9j_d V 4Jj! Lj 

Artinya: “Bumi akan mengatakan: 
‘Wahai Nabi Allah, dulunya Aku ti- 
dak mengenal engkau’.” 

Artinya: “Wahai orang-orang 

yang melakukan kealpaan, tidak ada 
celaan atas engkau pada hari ini. Allah 
T a’ ala akan mengampuni segala dosa 
kalian. Dia paling pengasih di antara 
para pengasih.” 

^lii L ■ fl-LaJiJ 

Artinya: “Berlaku lembutlah terha- 
dap manusia dan sayangilah atas 
mereka. Status engkau disisi-Ku ba- 
gaikan Musa.” 

i>°j Uk 1 i >°3 

Artinya: “Akan datang kepada 

engkau suatu masa seperti zamannya 
Musa.” 


LL«jl ''~<T I wLa ^1 liLuyl Lil 

Artinya: “Kami telah mengirimkan 
kepada kalian seorang rasul sebagai- 
mana Kami telah mengutus kepada 
Firaun seorang Rasul.” 

[ Bahasa Urdu:] 

Artinya: “Banyak susu yang telah 
turun dari langit, yakni, susu limpahan 
makrifat dan hakikat.” 

Artinya: “Aku telah menerangi 

engkau dan memilih engkau.” 

[ Bahasa Urdu:] 

LSj^i ^jLoL^j l£” Jijjj iSy-> 

Artinya: “Bekal hidup engkau yang 
bahagia telah disediakan.” 

o* JA A c l5^ cy jA ^'3 

dy? 

Artinya: “Allah itu yang terbaik 
dari semuanya. Pada-Ku ada kebai- 
akan ycmg lebih baik daripada 
gunung.” 
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[Bahasa Urdu:] 

O3-0 j-> ^dk^ui 

Artinya: “Tak terhitung banyaknya 
salam dari-Ku untuk engkau.” 

IjjliaI <i)Ljl - LjUj-Ja-fcl lil 

|<u5u (jjJJl. £-0. <1)1. (jl . p>9^U=>- 

LoLio udl*_u (j! - (j 

Artinya: “Kami telah berikan 

kepada engkau kebaikan yang banyak. 
Allah beserta orang-orang yang mem- 
peroleh petunjuk dan orang-orang yang 
benar. Allah menyertai orang-orang 
yang bertakwa dan beramal saleh. Al- 
lah hendak mengangkat engkau ke 
maqam yang terpuji.” 

[ Bahasa Urdu:] 

j-ollb 

Artinya: “Dua tanda akan segera 
muncul.” 

L I Lu 3 

L» <J. fuu&. ^JJL I JlA 

iZj-se^ta-9 1 Z* Cj-^bLa 

1— 1J (jjJ (j-0 

Artinya: “Wahai orang-orang 

yang berdosa! Pisahkanlah diri kalian 
pada hari ini. Kilatan tanda-tanda Tu- 
han nyaris menyambar penglihatan 
mereka. Inilah perkara yang dahulu 
kalian minta agar disegerakan. Wahai 
Ahmad, rahmat mengalir dari kedua 


bibir engkau. Perkataanmu telah di- 
fasihkan oleh Tuhan yang Maha Mu- 
lia.” 

[Bahasa Farsi :] 

Artinya: “Pada kalam engkau ter- 
dapat sesuatu yang para penyair tidak 
dapat menyelaminya.” 

(fjA. <1)1. tiljJLc.. La. i_jj 

- . JLLc. Loj^j 1U. tfyA. 

fj\ ~ J^cJl (_^Lc. diil - ^ 

jbjbJL dil LJL U J- <1)1 

L Jj-wjJL ^-4- ^1 <L*J_ lILuL ^1^3 Vl 

I L L 

Artinya: “Ya Tuhanku, ajarilah 
aku apa yang lebih baik menurut pan- 
dangan Engkau. Allah akan menye- 
lamatkan engkau dari para musuh dan 
Dia akan menyerang mereka yang 
menyerang engkau. Mereka telah 
mengeluarkan semua senjata yang 
mereka miliki. Aku akan kabarkan 
kepadanya (Maulvi Muhammad 
Husein Batalwi) di penghujung 
waktu. ‘Sesungguhnya engkau tidak 
berada dalam kebenaran.’ Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang. Kami 
telah menjadikan besi bagi engkau. 
Aku akan datang kepada engkau ber- 
sama bala tentara-Ku dengan tiba- 
tiba. Aku bersama dengan Rasul itu 
akan menjawab. Aku mengabaikan 
iradah-Ku pada saat tertentu dan Aku 
menyempurnakan pada saat yang 
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lain.” 


(Jj! ^ *L> - <ijl ^jOi - I Jla dil IjJlij 

- ^1 «uji wLc^ j! - jLi! j 4 _ju_^ 3 ! j I ^ 

£j-«u ^Ij-oYI - dsrj jji 

Artinya: “Mereka berkata: ‘Dari 
mana engkau mendapatkan martabat 
ini?’ Katakanlah: ‘Dialah Allah yang 
Maha Ajaib.’ Ail 3 [Jibril ] datang 
kepadaku dan memilihku, ia memutar 
jari-jarinya dan memberikan isyarat 
bahwa janji Allah telah tiba. Maka 
berbahagilah orang yang dapat meraih 
dan melihat-Nya. Berbagai macam 
penyakit akan menyebar dan akan tim- 
bul banyak kematian disebabkan oleh 
bala bencana.” 


£jjl. jJj Jj-uyJI- J-a- uil 

- di! j - dj_9^J1 jjl 1 

dijjLil - ^djLa dLkd j - ‘ 1 a la 

ojl. /j a j jjl U 1 .V- - L^iljlal L^JS” Lj 

4il -.jjjJL jl 

j (jiL j ->U<3- j! -- - ^ybjYL J-> 

lj <1)1 d^dd 5 


Artinya: “Aku akan berdiri ber- 
sama rasul-Ku. Aku akan berbuka dan 
juga berpuasa. Aku tidak akan men- 
inggalkan bumi ini hingga waktu yang 
telah ditentukan. Aku akan menganu- 


gerahkan nur kedatangan-Ku untuk 
engkau, Aku pergi dan menuju kepada 
engkau dan Aku akan memberikan 
kepada engkau apa yang akan selalu 
menyertai engkau. Kami akan me- 
warisi bumi dan akan memakannya 
dari sisi-sisinya. Beberapa akan ber- 
pindah ke kuburan-kuburan. Keunggu- 
lan dan kemenangan yang nyata dari 
Allah pada hari itu. Tuhanku Maha 
Kuat lagi Maha Kuasa. Dia Maha 
Kuat dan Maha Perkasa. Kemurkaan- 
Nya akan turun di muka bumi. Aku 
orang benar, aku orang benar dan Al- 
lah akan menjadi saksi untukku.” 


[ Bahasa Urdu:] 

i S' jySo jS (Jjl 


Artinya: “Wahai Tuhan Kami 

yang Maha Abadi dan Azali, 
datanglah untuk menolongku.” 


L a..L7c.x^.~) 


Artinya: “Bumi yang luas terasa 
sempit bagiku. Wahai Tuhanku, se- 
sungguhnya aku dikalahkan, lakukan 
pembalasan atas musuh-musuhku, lalu 
hancurkanlah mereka sehancur- 
hancurnya.” 


3 Di sini, yang dimaksud dengan 'Ail adalah Jibril as . Demikianlah yang Tuhan terangkan 
kepadaku. (Penulis) 

Dalam edisi Bahasa Arab ada tambahan keterangan: "Oleh karena AI-'Aul dan Al-'lyaal 
(Pulang- pergi) termasuk sifat JibriU', maka ia disebut 'Ail' dalam Kalam Allah." 
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[ Bahasa Urdu:] 

uH jl9 j ££ o-"4^ ’U iS-Aj 
Artinya: “Karena mereka telah 

menarik diri dari cara hidup duniazvi.” 

^ ilg-aj <jl LLlmj LljJijI 131 I LojI 


[ Bahasa Urdu:] 

Artinya: “Aku telah menang dan 
unggul.” 


Artinya: “Jika Engkau menetapkan 
sesuatu, itu akan terjadi segera di- 
bawah perintah- Engkau.” 


[ Bahasa Farsi :] 
jLi wb 'Lo 


Artinya: “Wahai hamba-Ku! 

Karena engkau datang ke tempat hadir 
-Ku berulang-ulang, maka saksikanlah 
sendiri, apakah Tuhan menurunkan 
hujan rahmat-Nya atas engkau atau 
tidak?” 


c. Lo-j. uiLl3. LI^j. 4_3i_jjl. LlloI. Lil 


-■ O*' "■ ■ l>°- CJ*' 

I. O Jj joJ! - . (jjjLuij fj\ L Q.UJ. ^UJ wL>^ 


Artinya: “Aku telah diutus sebagai 
khalifah oleh Zat Yang Maha Pen- 
gasih, maka datanglah kalian 
kepadaku. Aku adalah Padang 
Pengembalaan milik Tuhan. Aku men- 
cium aroma Yusuf yang hilang, 
meskipun kalian menggap diriku pi- 
kun. Tidakkah engkau melihat bagi- 
mana Tuhan engkau memperlakukan 
Pasukan Gajah? Bukankah Dia men- 
jadikan tipudaya mereka dalam kega- 
galan?” 


Artinya: “Kami telah membinasa- 
kan empat belas hewan ternak, dise- 
babkan mereka telah melampaui batas 
dalam pembangkangan.” 

[ Bahasa Farsi:] 

Artinya: “Hasil akhir bagi orang 
bodoh adalah Jahanam. Orang bodoh 
jarang meraih Husnul-Khatimah.” 


[ Bahasa Urdu:] 

OH' £1 ijvij-o- S ' d_- («j >» (“S’ SJ 

Artinya: “ Pekerjaan yang telah 
kamu lakukan, tidak akan bertentan- 
gan dengan kehendak Tuhan.” 

4_J.il. L 3 jwUj 41)1. LjjLc. Ljl 

J-Lc. fyz. (J-9 - . (3!^C>1. Yl I j-A. (jl. IjJ. Lsj - 

Ju_£-_ ^J.9 4 _l 5_ «uji. 
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(ftayiyatul tyV’ahjj'L 


- c-Lu-iVl 3 L - Cj^la^a ^Jj\ (J ^-3 <iJl 3° 

O^-Oj^U L^I ^JjJI 3 jLLol J ^Llj 

Artinya: “Kami telah memaafkan 
engkau. Allah telah menolong kalian di 
Badar, yakni pada ahad ke-14 ini, 
ketika kalian herada dalam keadaan 
lemah. Mereka herkata, ‘Ini tidak lain 
melainkan penipuan.’ Katakanlah 
kepada mereka, ‘Sekiranya ini herasal 
dari selain Allah pasti kalian akan 
mendapati hanyak pertentangan di 
dalamnya.’ Katakanlah kepada 
mereka, ‘Padaku ada bukti dari Allah, 
apakah kalian akan beriman atau ti- 
dak?’ Bulan para nabi (Qomarul An- 
biya) akan datang dan urusanmu akan 
dituntaskan, pisahkanlah diri kalian 
pada hari ini, Wahai orang-orang 
yang berdosa.” 


[Bahasa Farsi:] 

Artinya: “Gempa akan terjadi deng 
an sangat dahsyatnya. Bumi akan 
jungkir balik .” 4 [J [J 

(Bersambung) 

*Tim Penterjemah Dewan Naskah PB 

J Al: 

Min. Munirul Islam, Shd., Min. Ahdul 
Wahab Mbsy., Min. Ahmad Hidayatullah 
Shd., Min. Mahmud Ahmad Wardi, Shd., 
Min. Ahmad Sutisna 


4 Berkenaan dengan ini, Allah Ta'ala telah mengabarkan kepadaku sebagaimana pernah 
terjadi pada jaman Nabi Yesaya as ' bahwa sesuai dengan nubuatan nabi itu telah lahir seorang 
putra dari seorang wanita bernama llmah. Kemudian Raja Hazqiya telah memenangkan 
peperangan atas Faqah. Demikian pula sebelum gempa itu terjadi, akan terlahir seorang put- 
era dari istri Peer Manzoor Muhammad Ludhianawi yang bernama Muhammadi Begum. 
Anak itu akan menjadi tanda akan gempa yang besar yang menyerupai kiamat itu. Tetapi, 
sebelum itu terjadi pasti akan datang gempa-gempa lainnya. Nama lengkap anak itu adalah; 

1 .Bashirud Daulah, karena dia akan menjadi tanda atas kemenangan kita 

l.Kalimatullah Khan yakni Kalimah Tuhan 

3. Alam Kabab 

4. Ward 

5.Shadekhan 

6.Kalimatul Aziz, dan lain-lain, 


Karena dia akan menjadi Kalimah Tuhan yang dengannya haq [kebenaran] akan 
unggul. Seluruh dunia merupakan Kalimah Tuhan, karena menamainya dengan Kali- 
matullah bukanlah hal yang luar bisa. Anak itu tidak lahir untuk saat ini karena Allah 
Ta'ala berfirman, Akh-kharahulldhu ila Waqtin Musamma. Yakni gempa kiamat yang 
ditandai dengan anak itu, telah kami tangguhkan pada waktu yang lain. (Penulis) 
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MflisfOZ^T 

(Kutipan Sabda-sabda 
Hadhrat Masih Maujud a. s.) 

Penterjemah: Mukhlis Ilyas 



AL QURAN KARI M UNTUK 
SEMUA ORANG 

”Kalian harus ingat, bahwa Al- 
Quran Karim memiliki dua bagian, 
bahkan tiga bagian. Satu bagian 
adalah sedemikian rupa, sehingga 
orang awam yang tidak terpelajar 
pun dapat memahami. 

Bagian yang kedua dapat dipa- 
hami oleh orang-orang yang agak 
terpelajar - mereka bukannya tidak 
terpelajar sama sekali, tetapi juga 
tidak dapat dikatakan memiliki 
bakat terpelajar. 

Bagian ketiga adalah bagian 
orang-orang yang sangat terpelajar, 
dengan kata lain mereka yang dise- 
but para filsuf . 


iV' 



Inilah kekhususan Al Quran 


Malfuzat adalah kompilasi dari sabda-sabda Imam Mahdi dan Al Masih Yang Dijanjikan, 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as. dari tahun 1891 sampai 1908. Sabda-sabda itu dikumpulkan 
oleh tiga orang Ahmadi, yaitu Maulana Abdul Karim, Mufti Muhammad Shadiq dan Syekh Yaqub 
Ali Irfani. Mereka mengumpulkan sabda-sabda itu, baik bersumber dari diri mereka sendiri atau 
pun dari para Ahmadi lainnya yang pernah bergaul dengan Hadhrat Imam Mahdi as. 

Pada tahun 1940 hingga 1947, Maulana Jalaluddin Syam melakukan penjilidan terhadap 
sabda-sabda tersebut. Hasilnya terkumpullah sebanyak 10 jilid buku. 

Di masa kekhalifahan Khalifah ke IV, Hadhrat Mirza Tahir Ahmad r. h. Malfuzat dijilid ulang 
dan dirampingkan menjadi 5 jilid. 

Kutipan-kutipan Malfuzat yang diterbitkan SINAR ISLAM adalah Malfuzat yang telah dijilid 
menjadi 5 jilid. 
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dan Dia menyampaikan ajarannya 
kepada ketiga jenis manusia terse- 
but. Satu dan juga mengajarkan 
kepada orang yang yang tak terpe- 
lajar; orang yang memiliki sedikit 
pemahaman dan pengetahuan; dan 
kepada para filsuf yang sangat ber- 
bakat. Tentu saja bagian yang 
menakjubkan ini adalah milik Al- 
Quran dan bukan milik Kitab-kitab 
lain, karena setiap jenis manusia 
mendapat berkat sesuai dengan ke- 
mampuan dengan dirinya”. 

( Malfuzat , jld I, hlm. 212). 

CAHAYA PENGETAHUAN 

Sebagaimana Tuhan menghen- 
daki agar umat manusia hendaknya 
bertakwa pada-Nya, Dia juga 
menghendaki agar mereka hen- 
daknya memperoleh cahaya penge- 
tahuan, dan melalui pengetahuan ini 
mereka hendaknya mencapai ket- 
inggian ruhani. Pengetahuan hakiki 
tersebut tidak hanya menghasilkan 
jenis takwa yang benar saja, dia juga 
menimbulkan keinginan untuk 
beribadah kepada Tuhan. 

Ada sebagian orang malang 
yang menyibukkan diri dalam 
memperoleh pengetahuan, sehingga 
menyimpang dari pemahaman hu- 
kum takdir. Ada sebagian lagi yang 
percaya kepada takdir sedemikian 
rupa, sehingga mereka menolak 
untuk memperoleh (mencari) pen- 
getahuan. Tetapi Al Quran Karim 


telah memerintahkan manusia 
dalam kedua cara itu, dan perintah 
yang diberikan Al Quran Karim 
adalah yang paling sempurna. 

Al Quran menginginkan manu- 
sia untuk mendapatkan pengetahuan 
yang benar karena dapat melahirkan 
takwa kepada Tuhan. Dan semakin 
seorang manusia maju menuju Tu- 
han, kesadaran bertambah, maka 
dia mulai semakin memahami ke- 
besaran Tuhan dan semakin besar 
kecintaannya kepada-Nya. Hal itu 
mengajar manusia untuk mene- 
rima hukum takdir, sehingga men- 
imbulkan keyakinan kepada Tuhan, 
dan manusia tersebut menjadi se- 
penuhnya mengerti makna dari 
tawakal kepada Tuhan, yang mem- 
berinya kepuasan dan kebahagiaan, 
dan itulah tujuan sasaran se- 
benarnya dari najat (keselamatan).” 

( Malfuzat , jld. I, hlm. 215). 

PEMBELAAN DENGAN PENA 

“Dalam jaman ini, dengan 
pedang pena-lah kita diserang, dan 
tombak-tombak tuduhan diluncurkan 
pada kita. Kita hendaknya juga jan- 
gan membiarkan kekuatan kita ter- 
buang percuma. Kita harus meng- 
gunakan pena kita untuk membuk- 
tikan kebenaran agama Tuhan dan 
kenabian Nabi terpilihnya-Nya saw '. 
Lebih-lebih ini adalah tugas kita 
untuk melakukannya, karena kita 
hidup di bawah sebuah pemerintah 
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yang memberikan kebebasan ber- 
agama kepada setiap orang. 

Mereka yang tidak mengerti 
prinsip bersyukur (berterimakasih) 
kepada seseorang yang melakukan 
kebajikan kepada orang lain, mereka 
menuduhku karena perkataanku 
yang seperti ini, yang memuji pe- 
merintah [Inggris]. Tuhan-ku 
mengetahui bahwa aku tidak dapat 
bermulut -m ani s pada seseorang di 
dunia ini. Aku bukan orang se- 
macam itu. Tentu saja tertanam 
dalam sifatku, bahwa aku harus 
menyampaikan terimakasik kepada 
orang yang berbuat baik. Hanya 
semata-mata karunia Tuhan maka 
Dia tidak menjadikanku orang 
yang memberontak dan tidak tahu 
terimakasik. 

Aku menghargai kebaikan yang 
dilakukan pemerintah Inggris, dan 
aku menganggapnya sebagai ka- 
runia Tuhan, karena Dia telah 
menolong kita dari kekuasaan ti- 
rani Sikh, dan mengirim orang- 
orang (bangsa) lain dari jarak 
ribuan mil untuk mengurus Negara 
kita. 

Jika bukan karena hal itu ma- 
salahnya, kami tidak akan dapat 
menjawab tuduhan-tuduhan [dari 
non-Muslim] terhadap Wujud Tu- 
han dan Kenabian Nabi Suci Mu- 
hammad saw .” 

(Malfuz.it, jld I, hlm. 223). 


SEBUAH DOA HADHRAT MASIH 
MAU'UD as 

” Wahai, Rabbul ‘Aalamin, aku 
tidak mampu mensyukuri ihsan- 
ihsan (kebaikan-kebaikan) Engkau. 
Engkau Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan tidak terhitung 
banyaknya ihsan Engkau atas 
diriku. Ampunilah dosa-dosaku 
supaya aku tidak binasa. Tanam- 
kanlah kecintaan yang murni ter- 
hadap Engkau di dalam kalbuku 
supaya aku dapat meraih ke- 
hidupan, dan selubungilah aku, dan 
buatlah aku melakukan amal-amal 
yang darinya Engkau jadi ridha. 
Dengan sifat Engkau Yang Maha 
Penyayang, aku memohon per- 
lindungan Engkau supaya kemur- 
kaan Engkau tidak menimpa 
diriku. Kasihanilah aku dan se- 
lamatkanlah aku dari bala bencana 
di dunia dan di akhirat, sebab 
segala karunia dan anugerah hanya- 
lah milik Engkau. Amiin tsumma 
amiin” 

(. Malfuzat , jld. I, hlm. 235). 

MIMPI HARTA DAN SALAT 'ID 

”Di dalam ilmu Ta’bir Rukya 
(mimpi), makna harta adalah hati. 
Oleh karena itu bersedekah berarti 
mengorbankan nyawa. Pada waktu 
bersedekah betapa manusia mem- 
perlihatkan ketulusan dan keteguhan. 
Dan sebenarnya sekedar berucap 
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saja tidak ada maknanya 
(manfaatnya) selama belum mem- 
buktikan suatu perkara secara ama- 
lan. Hal ini dinamakan shadaqah, 
karena ia memang memperlihat- 
kan tanda para shadiqm (orang- 
orang yang benar atau tulus).” 

Mengenai ta'bir mimpi Munshi 
Rustam Ali, seorang court inspector 
di Delhi, Hadhrat Masih Mau'ud as ' 
Bersabda: 

“Mengerjakan shalat ‘Id di 
dalam kota berarti kesuksesan be~ 


( Malfuzat , jld. I, hlm. 238). 


PUNCAK TAUHID 

Salah satu jenis Tauhid juga 
adalah, dalam kecintaan terhadap 
Allah Ta’ala melenyapkan keingi- 
nan-keinginan diri sendiri serta mele- 
burkan wujud sendiri ke dalam ke- 
agungan-Nya” 


( Malfuzat , jld. I, hlm. 241). 


MENYINGKIRKAN HALANGAN 

“Kalian harus ingat, bahwa jika 
kalian secara teguh mematuhi perin- 
tah-perintah Tuhan, dan jika 
kalian mulai mengkhidmati agama- 
Nya, maka Tuhan Sendiri yang 
akan menyingkirkan semua halang- 
an yang datang kepada kalian, dan 


kalian akan mendapatkan kesusk- 
sesan (berhasilan) yang diharapkan. 

Bukankah kalian pernah me- 
nyaksikan petani yang me- 
nyingkirkan semua tumbuhan 
yang tidak bermanfaat dari 
ladangnya, dan menjadikan 
ladangnya indah dengan pohon 
dan pagar yang cantik? Dia 
melindungi ladangnya dengan baik 
dan menjaganya terhadap segala 
sesuatu yang akan merusakkannya. 
Namun demikian, pohon-pohon 
dan tanaman yang tidak mengha- 
silkan buah dan membusuk serta 
kering, akhirnya tidak akan dipeli- 
hara dan mungkin akan menjadi 
makanan ternak, atau seseorang 
mungkin akan menebangnya dan 
memanfaatkannya menjadi kayu 
bakar. 


Kalian juga harus ingat, bahwa 
jika kalian termasuk ke dalam 
orang-orang yang tulus di pandan- 
gan Tuhan, tak seorangpun yang 
akan dapat menyakiti kalian. Tetapi 
apabila kalian tidak berubah men- 
jadi lebih baik, dan kalian tidak 
berjanji dengan teguh untuk patuh 
kepada Tuhan maka Dia tidak 
akan peduli pada kalian. 

Apakah ada seseorang yang pe- 
duli atas ribuan domba dan 
kambing yang yang disembelih 
setiap hari? Sedangkan jika seorang 
manusia dibunuh, penyelidikan 
seksama akan dilakukan atasnya. 
Jika kalian tidak lebih baik dari- 
pada binatang-binatang - tidak 
berguna dan ceroboh, kalian akan 
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diperlakukan dengan cara yang 
sama. 

Kalian harus berusaha dengan 
segenap kemampuan kalian agar 
termasuk di dalam daftar orang- 
orang yang mencintai Tuhan, se- 
hingga tidak ada penderitaan dan 
kesusahan yang dapat menimpa 
kalian, karena tidak ada yang ter- 
jadi di bumi tanpa izin dari Tu- 
han. 

Kalian harus menyingkirkan 
setiap sumber perselisihan, perti- 
kaian dan permusuhan. Sekarang 
ini adalah saatnya kalian harus 
menyampingkan hal-hal yang kecil 
dan mulai menyibukkan diri kalian 
dengan hal-hal yang besar dan 
penting.” 

(. Malfuzat , jld. I, hlm.258). 

ALLAH T A' ALA JUGA BERKATA- 
KATA KEPADA ORANG-ORANG 
SELAIN NABI 

"Sebelum peristiwa itu pun 
Hadhrat Sarah ra ' suatu kali telah 
mengusir Hadhrat Hajrah ra ’ dari 
rumah. Pada saat itu pun Malaikat 
Allah Ta’ala telah berkata-kata 
dengan beliau, sebab selain dengan 
para nabi, kepada orang-orang yang 
bukan-nabi pun Allah Ta’ala ber- 
kata-kata dengan perantaraan 
malaikat. Demikianlah Allah 
Ta’ala dua kali berkata-kata den- 
gan Hadhrat Hajrah ra ” 


( Malfuzat , jld. I, hlm.264). 

TAKUT KEPADA ALLAH T A' ALA 

“Oleh karena itu kalian jangan 
hidup tanpa rasa takut. Selalulah 
istighfar dan banyak berdoa serta 
ciptakanlah suatu perubahan suci. 
Sekarang bukan waktunya lagi un- 
tuk lalai. Jiwa memberi ketentraman 
palsu kepada manusia bahwa umur 
kalian akan panjang. Pahamilah 
bahwa maut (kematian) sudah 
dekat. Wujud Allah adalah nyata. 
Orang yang secara aniaya men- 
galihkan hak-hak Allah kepada pi- 
hak lain, dia akan mengalami ke- 
matian yang hina” 

(Malfuzat, jld. I, hlm. 265). 

HAMBA-HAMBA YANG SHALIH 

“Untuk itu bertaubatlah sebe- 
lum pintu taubat tertutup setelah 
kedatangan azab Ilahi. Orang- 
orang takut sedemikian rupa terha- 
dap hukum-hukum dunia, tetapi 
apa sebabnya mereka tidak takut 
terhadap hukum-hukum Allah 
Ta’ala? Apabila petaka telah datang 
maka terpaksa harus menang- 
gungnya. 

Hendaknya setiap orang beru- 
saha bangun shalat tahajjud, dan 
bacalah cpunut dalam shalat-shalat 
lima waktu. Bertaubatlah dari 
setiap hal yang mendatangkan ke- 
murkaan Allah. Yang dimaksud 
dengan taubat adalah meninggal- 
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kan segenap perbuatan buruk. Al- 
lah Ta’ala tidak peduli terhadap 
siapa pun, kecuali kepada hamba- 
hamba-Nya yang shalih. 

Ciptakanlah kecintaan dan per- 
saudaraan di antara sesama, dan 
tinggalkanlah kebuasan serta per- 
tentangan. Sama sekali hindari diri 
kalian dari segala macam olok- 
olokkan dan sikap mempermain- 
mainkan, sebab sikap memperolok- 
olokkan membawa hati manusia 
sangat jauh dari kebenaran. Bersi- 
kaplah dengan penuh hormat ter- 
hadap satu sama lain. 

Setiap orang hendaknya menda- 
hulukan ketenteraman saudaranya 
daripada ketenteraman diri sendiri. 
Ciptakanlah suatu perdamaian se- 
jati dengan Allah Ta’ala, dan kem- 
balilah kalian ke dalam ketaatan 
terhadap-Nya. Kemurkaan Allah 
Ta’ala sedang melanda bumi, dan 
yang selamat dari itu hanyalah 
orang-orang yang secara sempurna 
telah bertaubat dari seluruh dosa 
mereka, lalu hadirlah di hadapan- 
Nya. 

Ingatlah oleh kalian, jika kalian 
mengamalkan firman-firman Allah 
Ta’ala, dan kalian berusaha gigih 
dalam menyokong agama-Nya, 
maka Allah Ta’ala akan men- 
jauhkan segenap hambatan, dan 
kalian akan berhasil. Tidakkah 
kalian melihat bahwa seorang pet- 
ani demi tumbuh-tumbuhan yang 
bagus dia mencabut dan mem- 
buang semak-semak yang tidak 
berguna, dan petani itu menatap 


sawah-ladangnya dengan pohon- 
pohon yang indah serta tanaman- 
tanaman yang berbuah dan menja- 
ganya. Dia melindungi sawah- 
ladangnya dari segala macam keru- 
sakan dan kemudaratan. Namun 
pohon dan tumbuh-tumbuhan 
yang tidak menghasilkan buah dan 
membusuk serta mulai mengering, 
maka pemiliknya tidak akan peduli 
jika ada hewan tenak yang me- 
makannya, atau ada tukang kayu 
yang memotongnya lalu memasuk- 
kannya ke dalam tungku api. 


Jadi, seperti itu pulalah kalian 
harus ingat. Jika kalian dinyatakan 
shadiq (benar) di hadapan Allah 
Ta’ala maka penentangan yang 
berasal dari siapa pun tidak akan 
membuat kalian susah. Namun 
jika kalian tidak membenahi 
kondisi kalian, dan kalian tidak 
mengadakan suatu perjanjian yang 
benar untuk mentaati Allah Ta’ala 
maka Allah Ta’ala tidak akan pe- 
duli terhadap siapa pun. 


Ribuan domba dan kambing 
setiap hari disembelih, namun ti- 
dak ada yang kasihan terhadap he- 
wan-hewan itu. Tetapi kalau ada 
satu orang saja yang dibunuh, be- 
tapa hebatnya penyelidikan dan 
pemeriksaan yang dilakukan. Jadi, 
jika kalian menjadikan diri kalian 
tidak berguna dan tidak peduli 
seperti binatang-binatang buas, 
maka demikian juga keadaan yang 
akan kalian alami. 


Hendaknya kalian masuk ke 
dalam kalangan orang-orang mulia 
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Allah, supaya musibah atau 
malapetaka manapun tidak berani 
menyentuh kalian. Sebab tidak ada 
suatu hal yang berlangsung di 
dunia ini tanpa izin dari Allah 
Ta’ala. Hapuskanlah perselisihan, 
emosi dan permusuhan antara 
sesama, sebab sekarang adalah 
waktunya bagi kalian untuk mene- 
pikan (mengenyampingkan) 

perkara-perkara kecil itu, lalu 
menyibukkan diri dalam pekerjaan 
-pekerjaan besar dan luar biasa.” 

( Malfuzat , jld. I, hlm. 266-268). 

MIMPI MENCABUT GIGI 

Pada tanggal 1 Agustus 1898 
setelah shalat Subuh, Hadhrat Ma- 
sih Mau’ud as ' bersabda: 

“Aku melibat di dalam mimpi 
ada bagian gigi geraham yang telah 
rusak. Saya mencabutnya dari 
dalam mulut dan gigi itu sangat 
bersih.” 

Kemudian beliau as ' bersabda: 
“Di dalam mimpi, [jika] gigi di- 
cabut dengan tangan, bal itu ber- 
makna kabar duka, jika tidak, ka- 
bar suka." 

Kemudian Muhammad Shadiq 
memperdengarkan dua mimpinya. 
Yang pertama, menemukan kain- 
kain cahaya, dan yang kedua 
menulis yang indah dengan tangan 
artikel yang diberikan oleh 
Hadhrat Masih Mau’ud as '. Hal itu 
dita’birkan oleh beliau as ' sebagai 


suatu kesuksesan (keberhasilan). 

( Malfuzat , jld. I, hlm. 269). 

ASAS FILSAFAT KRISTEN 
TIDAK DIDUKUNG OLEH 
METODE INDUKSI 

“Landasan mantik (logika) Barat 
adalah manthiq istiqra’i (logika in- 
duktif = llogika yang bertolak dari 
penarikan kesimpulan berdasarkan 
kaidah khusus untuk menentukan 
kaidah yang umum - pent.), lalu 
mant1niq istiqa’i (logika induksi) 
yang bagaimana ini, bahwa Jesus 
adalah anak tuhan? Bentuk apa 
kiranya yang ia timbulkan? 

Rupanya demikian, misalnya 
orang-orang yang di dalam diri 
mereka memiliki potensi-potensi se- 
macam itu, mereka adalah tuhan 
atau anak tuhan. Sedangkan di 
dalam diri Al-Masih terdapat 
potensi-potensi tsb., oleh 

karenanya beliau pun adalah tuhan 
atau anak tuhan. Dengan [konsep] 
ini pasti akan timbul banyak 
[tuhan atau anak tuhan] yang mut- 
lak tidak mungkin. 

Aku, apabila menelaah perkara 
ini, semakin menjadi heran. Entah- 
lah, mengapa orang-orang ini tidak 
berpikir?” 

(Malfuzat, jld. I, hlm. 271). 
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Keluhuran dan Kemuliaan 
Hadhrat Mushlih Mau'ud 3 


Tulisan karya: Hadhrat Mirza Mubarak Ahmad rh * 

Penterjemah: Muharim Awwaluddin* Bagian 12 (TAMAT) 


Berkenaan dengan hubungan 
beliau dengan pihak luar Jemaat 
satu lagi kejadian yang sangat 
menarik. Peer Mahfoozul Haq, 
seorang tuan tanah besar dan pen- 
gusaha dari Sindh, suatu kali men- 
yebutkan kepada saya bahwa ayah 
saya adalah seorang yang soleh dan 
mukhlis. Beliau menjumpai aya- 
handa pada suatu urusan dan san- 
gat terkesan dengan beliau. Beliau 
mendapatkan janji bahwa di masa 
mendatang bila saja beliau 
(Hudhur) ke Karachi, beliau akan 
menerima undangannya untuk 
makan malam. 

Peer Mahfoozul Haq mengata- 
kan, “Suatu kali, ketika saya se- 


dang kuliah, saya telah datang ke 
Karachi selama liburan musim 
panas dan orangtua saya telah 
mengundang Hadhrat Al-Mushlih 
Al-Mau’ud untuk makan siang 
pada hari itu. Beliau menyuruh 
saya untuk tidak pergi ke luar dan 
bila saja beliau memanggil, saya 
hendaknya segera datang ke ruang 
tamu. Sesudah makan siang, ketika 
beliau membawa Hudhur ke ruang 
tamunya, pelayan datang dan 
memberitahukan saya, bahwa 
orangtua saya memanggil saya. Ini 
adalah hari-hari saya kuliah. Saya 
masuk dan duduk di sofa. Orang- 
tua saya menyuruh saya untuk 
duduk di atas permadani di kaki 
Hadhrat Al-Mushlih Al-Mau’ud. 


*Hadhrat Mirza Mubarak Ahmad rh adalah salah satu putra Hadhrat Mushlih Mau'ud, 
Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad ra '. Pengalaman masa hidupnya bersama Hadhrat Mush- 
lih Mau'ud ra ' beliau tuangkan dalam tulisan bersambung yang pernah dimuat di majalah bu- 
lanan yang terbit di Kanada yang bernama Ahmadiyya Gazette Canada, pada tahun 1992 
dan 1993 dengan judul "Yadong ke Drice". Karena banyak informasi menarik seputar perjalan 
hidup Hadhrat Mushlih Mau'ud, terutama berkenaan dengan penggenapan wahyu, kasyaf 
dan ilham yang diterima oleh Hadhrat Masih Mau'ud as ', dari tulisan itu, maka Redaksi SINAR 
ISLAM menerbitkan kembali karya tulis tersebut yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Min. Muharim Awwaluddin dengan judul "Kenang-kenangan dengan Hadhrat 
Mushlih Mau'ud ra ' " secara berkala sampai selesai. 

Semoga tulisan ini dapat memberi manfaat bagi kemajuan ruhani kita semua. Amin. 

Selamat Membaca. Red [][] 
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Kemudian beliau menyuruh pe- 
layan untuk memanggil tukang 
foto. Ketika dia datang, beliau 
menyuruhnya untuk mengambil 
foto saya ketika saya sedang duduk 
di kaki beliau. Ketika Hudhur 
pergi, orangtua saya mengatakan 
‘orang yang engkau duduk di kak- 
inya ketika gambar diambil adalah 
orang suci yang mulia dan orang 
yang berkedudukan tinggi dan den- 
gan duduk di situ, engkau akan 
mendapatkan begitu banyak ke- 
kayaan yang bahkan engkau tidak 
dapat bayangkan’ dan beliau me- 
merintahkan saya untuk jangan 
pernah menentang Ahmadiyah. 
Saya juga mendapatkan begitu ban- 
yak kekayaan dan saya pikir bahwa 
itu hanya karena sikap saya itu.” 

Hudhur memberikan sumban- 
gan-sumbangan bahkan untuk 
Gurdwara (kuil) Sikh. Dalam 
Tarikhi Ahmadiyah (Sejarah 
Ahmadiyah) ada disebutkan men- 
genai sumbangan keuangan beliau 
kepada Patna Sikh Gurdwara. Saya 
ingat bahwa beliau memberikan 
sedikit sumbangan untuk pemban- 
gunan sebuah Gurdwara di Qadian 
juga. 

Seperti telah saya sebutkan 
bahwa kenang-kenangan ini meru- 
pakan hasil kenangan pribadi saya. 
Apa pun yang datang pada pikiran 
(yang saya ingat), saya tuliskan itu 
di kertas. Sebuah kejadian baru saja 
datang ke pikiran saya yang me- 
mancarkan cahaya pada kata-kata 
nubuwatan mengenai Mushlih 
Mau’ud bahwa dia akan “luar biasa 


cemerlang dan cerdas” dan ke- 
jadian ini merupakan bukti kebena- 
rannya. 

Kejadian ini adalah dari hari- 
hari ketika Majlis Ahrar sedang 
menentang Jemaat dengan sengit, 
arak-arakan diadakan, pertemuan- 
pertemuan besar diselenggarakan 
dan para pemimpin mereka biasa 
mencaci maki Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' dengan bahasa yang san- 
gat kotor. Kota Gujranwala juga 
merupakan salah satu dari pusat- 
pusat bahasa caci-makian ini. 
Suatu hari, Amir Jemaat Gujran- 
wala datang untuk menjumpai 
ayah saya. Selama pembicaraan itu 
beliau mengatakan, “Kini, begitu 
banyak caci-makian dan bahasa 
kotor yang sedang digunakan, se- 
hingga tak dapat bersabar. Saya 
telah datang untuk meminta nasi- 
hat tuan bagaimana menanggapi 
caci-makian yang kotor ini.” 

Ayahanda menjawab, “Apakah 
tuan akan datang bertanya kepada 
saya jika seseorang menggunakan 
bahasa kotor semacam itu terhadap 
orantua tuan sendiri?” 

Renungkanlah atas pertanyaan 
ini. Hadhrat Sayyidah Mubarakah 
Begum ra ' telah menyampaikan satu 
bait untuk orang-orang kotor 
seperti itu: 

“Hai orang yang malang! Demi 
keridhaan Tuhan jangan membawa- 
bawa nama Tuhan; 

Dengan lidah yang mengutarakan 
[kata-kataj yang demikian buruk dan 
kotor.” 
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Bukan orang-orang kaya saja 
yang mempunyai hubungan baik 

“Hai orang yang 
malang! Demi keri - 
dhaan Tuhan jangan 
membawa-bawa 
nama Tuhan ; 

dengan lidah yang 
mengutarakan [ kata- 
kata ] yang demikian 
buruk dan kotor.” 


dengan beliau tapi beliau mempun- 
yai perlakuan persaudaraan yang 
sama, kepedulian dan perlakuan 
yang setara dengan saudara- 
saudara Ahmadi yang paling mi- 
skin. Ini adalah salah satu dari sifat 
yang paling ramah-tamah dari ke- 
pribadian beliau. Bila saja beliau 
berada di antara para saudara- 
saudara Jemaat, beliau tampak 
seperti bulan purnama yang sedang 
bercahaya di antara bintang- 
bintang. Izinkanlah saya mengi- 
sahkan satu kejadian yang telah 
datang pada pikiran saya. 

Di Qadian, ada jalan lewat yang 
sempit ke arah timur Darul Masih 


yang ada sebuah gubuk kecil. Se- 
muanya terbuat dari lumpur (yang 
dikeringkan) dan hanya mempun- 
yai satu ruangan. Salah satu dari 
rumah-rumah itu adalah milik seo- 
rang saudara Ahmadi yang sangat 
miskin yang biasa berjualan kacang 
rebus untuk sumber hidup beliau. 
Di sebelah barat lapangan sepak 
bola Talimul Islam High School, 
ada sebatang pohon oak besar yang 
di sekelilingnya pelataran batu bata 
dibangun yang di atasnya beliau 
akan meletakkan belanga dan panci 
serta bejualan kacangnya. Anak- 
anak sekolah biasa membelinya 
seharga beberapa sen dan beliau 
hanya memperoleh sedikit uang 
(untung) dari penjualan itu, yang 
merupakan satu-satunya sumber 
kehidupan beliau. Selain dari ini, 
jika beliau ada suatu pendapatan 
lain, saya tidak mengetahui. 

Suatu hari, beliau mengundang 
Hudhur untuk makan siang dan 
jamuan diterima dengan keadaan 
bahwa makanannya sangat seder- 
hana. Pada makan siang itu, aya- 
handa, Dr. Hasymatullah Sahib 
dan saya diundang. Adalah tak 
mungkin bagi saya untuk melu- 
pakan kegembiraan dan keceriaan 
yang terpancar dari wajah beliau 
pada hari itu. Tampak bahwa ke- 
gembiraan seluruh dunia telah 
diberikan kepada beliau. Saya ter- 
paksa meriwayatkan bahwa hidan- 
gan itu [dibuat] hanya menurut 
perintah ayah saya. Kari disajikan 
dengan wadah yang terbuat dari 
tanah dan tak ada barang-barang 
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tembikar yang digunakan. 

Kerusuhan Tahun 1953: 

Tahun 1953, kampanye kekeras- 
an dilancarkan di Lahore terhadap 
Jemaat. Mian Mumtaz Daultana, 
Chief Minister of Punjab berada di 
belakang kampanye kekerasan 
pembunuhan orang-orang Ahmadi 
dan perampasan harta benda 
mereka. Dengan menghasut 
masyarakat di Lahore dan kota- 
kota lain di Punjab, dia mengidam- 
kan untuk menjadi Perdana 
Menteri Pakistan. Baginya jalan 
termudah ke arah kedudukan ber- 
gengsi ini adalah dengan membeli 
beberapa maulwi (ulama) dan mel- 
ancarkan kampanye yang memati- 
kan terhadap Jemaat Ahmadiyah. 

Sebagai hasil dari akal bulusnya, 
seluruh Punjab bergolak yang seba- 
gai hasilnya Pemerintah Pakistan 
terpaksa menerapkan hukum da- 
rurat di kota Lahore. Dia juga 
mempunyai satu rancangan lain 
dan itu adalah menangkap Hadhrat 
Al-Mushlih Al-Mau’ud ra ' yang se- 
bagai hasilnya akan ada reaksi 
kekerasan dalam Jemaat yang akan 
menciptakan masalah hukum dan 
peraturan yang meratakan jalan 
bagi keberhasilannya. 

Pada hari-hari itu, Chaudhry 
Abdullah Khan rh ' adalah Amir Je- 
maat Ahmadiyah Karachi. Malik 
Ghulam Muhammad waktu itu 
adalah Gubernur Jendral Pakistan. 
Ketika Gubernur Jendral itu men- 
getahui tentang kerusuhan- 


kerusuhan di Lahore dan niat bu- 
ruk dari Mumtaz Daultana untuk 
menangkap Hadhrat Mushlih 
Mau’ud ra ', beliau menghubungi 
Chaudhry Muhammad Abdullah 
Khan dan meminta beliau untuk 
membawa Hudhur ke Karachi di 
mana tak seorang pun akan dapat 
mencederai beliau. Tapi jika sebe- 
lum itu, dia (Mumtaz Daultana) 
menangkap beliau, itu akan sama 
dengan aib bagi beliau yang tak 
akan dapat dibiarkan. 

Atas hal ini, Amir Sahib Kara- 
chi mengutus tiga orang wakil be- 
liau ke Rabwah dengan mobil dan 
memerintahkan mereka bahwa 
mereka harus mencapai Rabwah 
tanpa singgah di mana pun dalam 
perjalanan mereka. Mereka juga 
membawa sepucuk surat untuk 
Hadhrat Sahib. (Saya tidak ingat 
apakah surat itu dari Gubernur 
Jendral atau dari Amir Jemaat Ka- 
rachi, sebab itu berupa amplop ter- 
tutup). 

Mereka mencapai Rabwah kira- 
kira pukul dua belas malam dan 
sesuai dengan perintah Amir Sahib 
mereka datang langsung ke rumah 
kami. Mereka memberitahukan 
saya sebab kedatangan mereka ke 
Rabwah dan memberikan surat itu 
kepada saya untuk menyampai- 
kannya kepada Hudhur tanpa pe- 
nundaan. Saya pergi kepada beliau 
dengan segera dan menyerahkan 
surat itu kepada beliau. Beliau 
membukanya dan membaca isinya. 
Kemudian beliau bertanya kepada 


50 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 2, Tabligh 1395 HS / Pebruari 2016 


9^enangan dengan, tftu.bh.llh. tftau ’ud “ 


saya bahwa mereka telah tiba di 
sini pada tengah malam dan jika 
saya telah mengatur hidangan bagi 
mereka atau tidak. Saya memberi- 
tahukan beliau bahwa Tayyibah 
Begum r ' (istri Mirza Mubarak 
Ahmad) sedang menyiapkan hi- 
dangan bagi mereka. Saya berharap 
menjelang mereka kembali, mereka 
sudah menyelesaikan makan ma- 
lam mereka. 


Ahmadi. Suatu hari dia datang ke 
Masjid Mubarak pada waktu shalat 
Ashar dan mengambil tempat di 
saf depan. Ketika shalat selesai, 
sedangkan Hudhur akan mening- 
galkan masjid, dia menyerang be- 
liau dan menikam beliau pada le- 
hernya dengan sebilah pisau yang 
hampir mencapai urat nadi leher 
dan patah di dalam. Disebabkan 
hal ini, beliau juga tidak dapat 


“Saya tidak akan meninggalkan Rabwah 
dan pergi ke tempat lain. Tuhan Yang 
ada di Karachi juga ada di Rabwah.” 


Beliau memerintahkan saya 
bahwa jika mereka telah selesai 
makan, saya hendaknya membawa 
mereka kepada beliau. Maka, saya 
membawa mereka ke Qasre Khila- 
fat (kediaman resmi Khalifah) un- 
tuk menjumpai Hudhur. Beliau 
menemui mereka dan bersabda un- 
tuk memberitahukan Chaudhry 
Sahib (Amir Jemaat Karachi), 
“Sampaikan penghargaan saya un- 
tuk Gubernur Jendral Pakistan. 
Tapi saya tidak akan meninggal- 
kan Rabwah dan pergi ke tempat 
lain. Tuhan Yang ada di Karachi 
juga ada di Rabwah.” 

Tahun 1953, seorang pemuda bu- 
kan Ahmadi datang ke Rabwah 
dan menyamar sebagai orang 


dioperasi. Walaupun Hudhur 
hidup beberapa tahun sesudah ser- 
angan pengecut itu, tapi sebab ke- 
wafatan beliau adalah cedera ini. 

Ayah saya mempunyai rasa 
penghargaan, hormat dan kecin- 
taan yang besar kepada seluruh sa- 
habat Hadhrat Masih Mau’ud as '. 
Tahun 1914, pada waktu pemilihan 
Khalifah kedua, perpecahan serius 
terjadi dalam Jemaat. Banyak saha- 
bat yang meninggalkan Qadian 
menuju Lahore dan membentuk 
Jemaat sendiri yang terpisah. Itu 
tidak berakhir di sini, tapi mereka 
melepaskan dendam mereka dalam 
pidato-pidato dan tulisan-tulisan 
secara teratur dan tak teratur. 
Meskipun ada semua ini, ayahanda 
tak mempunyai perasaan marah 
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atau dendam terhadap mereka. Ke- 
jadian-kejadian berikut ini mem- 
buktikan apa yang saya telah ung- 
kapkan dalam beberapa baris di 
atas. 

Ayahanda sering pergi dalam 
musim panas ke bukit tempat 
peristirahatan Dalhousie dan men- 
yewa sebuah rumah selama musim 
itu. Maulwi Muhammad Ali, Amir 
Jemaat golongan Lahori juga 
menghabiskan waktu musim 
panasnya di Dalhousie di mana 
beliau juga mempunyai rumahnya 
sendiri yang dibangun di sana. Ada 
bagian kota yang lebih tinggi yang 
disebut Bakrota di mana ada rumah 
dari seorang anggota Jemaat Lahori 
yang berasal dari keluarga yang 
berpengaruh. Beliau juga meru- 
pakan seorang sahabat Hadhrat 
Masih Mau’ud as ' dan sejauh yang 
saya ingat namanya adalah Syaikh 
Mian Muhammad. 

Beliau mengusulkan agar 
pemimpin kedua Jemaat seharus- 
nya bertemu bersama dan men- 
yepakati sesuatu rencana bahwa 
hendaknya tidak ada suatu kon- 
frontasi terhadap satu sama lain, 
dan tak ada pertentangan apa pun 
yang akan ditulis dalam surat-surat 
kabar dan majalah-majalah mereka. 
Setiap golongan hendaknya men- 
yebarkan dan menyampaikan se- 
suai dengan keyakinan dan keper- 
cayaannya dan menyampaikan 
pesan Imam Zaman. 

Untuk mewujudkan rencana itu, 
beliau mengundang Hadhrat 
Mushlih Mau’ud dan Maulwi Mu- 


hammad Ali untuk makan siang 
agar masalah itu hendaknya 
ditetapkan dengan perundingan 
yang saling menguntungkan. Saya 
juga diundang dan Hadhrat Mau- 
lana Abdur Rahim Dard ra ' sebagai 
Sekretaris Pribadi Hudhur. (Saya 
telah berusaha untuk berpikir men- 
gapa saya diundang pada kesem- 
patan ini. Saya sedikit mengingat 
bahwa pada suatu hari ketika se- 
dang berjalan di Bakrota Road, 
Syaikh Sahib sengaja menjumpai 
saya dan bercakap-cakap dengan 
saya. Beliau telah menanyakan 
nama saya dan nama ayah saya dan 
beberapa rincian lainnya mengenai 
saya). 

Ketika kami berangkat ke 
rumah beliau, hujan mulai turun. 
Jas hujan ayah saya dan beberapa 
payung ada pada kami yang sedang 
dibawa oleh dua pengawal. Ayah 
saya mengenakan jas hujannya dan 
yang lain membuka payung 
mereka. Ketika kami tiba di kedia- 
man Syaikh Sahib, Maulwi Mu- 
hammad Ali juga sedang mema- 
suki rumah itu. Syaikh Sahib 
melangkah maju dan membantu 
menanggalkan jas hujan Maulwi 
Sahib dan menggantungkannya. 
Seorang pengawal membantu ayah 
saya menanggalkan jas hujannya 
dan saya merasakan bahwa Syaikh 
Sahib tidak memberikan penghor- 
matan yang selayaknya kepada 
Imam dari suatu Jemaat, yang bu- 
kan hanya Imam tapi juga putra 
Hadhrat Masih Mau’ud as '. 

Saya ingat seluruh kejadian. 
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Ayah saya tampil ke depan dan 
mengucapkan ‘Assalamu ‘Alai- 
kum’ kepada Maulwi Muhammad 
Ali. Ketika sedang memasuki ru- 
ang tamu, ayah saya, sebagai tanda 
penghormatan, meminta Maulwi 
Muhammad Ali untuk masuk ru- 
angan itu lebih dahulu sebelum be- 
liau. Kemudian dialog dimulai 
yang berlangsung sebelum dan se- 
lama makan siang. Tapi pertemuan 
berakhir tanpa mencapai kesepaka- 
tan akhir. 

Saya ceritakan kembali satu lagi 
hal yang menarik sehubungan den- 
gan kejadian di atas. Salah seorang 
dari pemuka Jemaat Lahore, yang 
merupakan sahabat Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' juga, adalah seorang 
yang berpengaruh. Beliau sering 
berhubungan dengan ayah saya 
dan memohon doa dari beliau. 
Suatu kali ayah saya menulis 
kepada beliau, “Mengapa tuan 
menulis kepada saya sedangkan 
tuan adalah pengikut Maulwi Mu- 
hammad Ali?” Beliau menjawab, 
“Kepercayaan Maulwi Muhammad 
Ali adalah benar tapi doa-doa yang 
makbul adalah kepunyaan tuan. 
Oleh sebab itu, saya menulis 
kepada tuan untuk mohon doa.” 

Saya ingin menyebutkan satu 
kejadian menarik lainnya men- 
genai sahabat Masih Mau’ud as '. Ini 
adalah kisah dua sekawan Ahmadi 
yang telah berikrar untuk menjadi 
saudara. Salah seorang dari mereka 
adalah Malik Ghulam Muhamma- 
d ra ', seorang pemilik pabrik peng- 


gilingan yang tinggal di Lahore. 
Yang lain adalah Syaikh Abdur 
Razzaq ra ' pengacara, yang punya 
orang tua tinggal di Lahore, tapi 
beliau tinggal di Lyallpur 
(Faisalabad) dan berpraktek di 
sana. Mereka adalah anggota Je- 
maat golongan Lahori. Tapi ka- 
dang-kadang mereka datang ke 
Qadian untuk menjumpai ayah 
saya. 

Mereka mempunyai kesepaka- 
tan di antara mereka sendiri bahwa 
bila saja mereka pergi ke Qadian, 
mereka akan pergi bersama-sama. 
Ketika mereka datang ke Qadian, 
mereka menjadi tamu-tamu pribadi 
ayah saya. Makanan mereka juga 
dimasak di rumah kami. Ayah saya 
tak mempunyai hubungan pribadi 
dengan mereka tapi sikap hormat 
dan penghargaan terhadap mereka 
adalah hanya karena kenyataan 
bahwa mereka adalah para sahabat 
Hadhrat Masih Mau’ud as '. 

Waktu berlalu hingga pada 
suatu hari Sekretaris Pribadi mem- 
beritahukan ayah saya bahwa 
Syaikh Abdur Razzaq ra ’ telah 
datang untuk menjumpai beliau. 
Beliau segera dibawa ke dalam dan 
ayah saya bertanya kepada beliau, 
“Di mana Malik Sahib?” Beliau 
menjawab bahwa beliau datang 
sendirian. Itu adalah tengah hari 
ketika beliau sampai. Ayah saya 
memerintahkan agar makan 
siangnya disiapkan. Ketika itu 
adalah waktu Zhuhur, beliau pergi 
untuk shalat di masjid. Sesudah 
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shalat, beliau duduk di masjid. 
Syaikh Sahib maju ke depan dan 
mengatakan, “Hudhur, saya ingin 
baiat.” Ayah saya mengetahui 
bahwa mereka mempunyai per- 
setujuan bersama bahwa mereka 
akan mengunjungi Qadian ber- 
sama-sama dan jika diputuskan, 
baiat juga akan bersama-sama. 

Oleh sebab itu, Hudhur menan- 
yai beliau, “Tuan mempunyai ke- 
sepakatan bersama bahwa tuan dan 
Malik Sahib akan baiat bersama- 
sama.” Atas hal ini, beliau dengan 
serta-merta menjawab, “Hudhur, 
kehidupan dan kematian adalah di 
tangan Tuhan. Siapa yang akan 
mengetahui kapan saya mendapat- 
kan panggilan dari Tuhan. Ini 
adalah masalah keimanan dan pe- 
nundaan adalah tidak layak dalam 
masalah ini. Sebelum bertolak dari 
Lyallpur, saya telah menulis 
kepada Malik Ghulam Muhammad 
bahwa saya sedang pergi untuk 
mengikrarkan baiat. Jika beliau 
suka, beliau juga boleh melaku- 
kannya.” 

Sesudah beberapa hari, Malik 
Ghulam Muhammad juga datang 
dan mengikrarkan baiat. Sesudah 
beberapa hari pengambilan baiat, 
Syaikh Sahib datang lagi ke 
Qadian dan ayah saya ingin beliau 
menjadi tamunya. Tapi beliau 
mengelak dan mengatakan, 
“Hudhur, itu tidak seperti di masa 
lalu. Kini, di masa mendatang, saya 
akan menjadi tamu dari Hadhrat 
Masih Mau’ud < ' a ' s ' ) dan akan tinggal 


di Langgar Khana dan mengambil 
makanan saya juga dari sana. Ter- 
ima kasih banyak atas segala 
keramahan tuan.” 

Puji Tuhan! Sesudah baiat satu 
perubahan besar terjadi pada 
Syaikh Sahib bahwa beliau biasa 
menghabiskan malamnya di Mas- 
jid Mubarak. Beliau akan lebih 
banyak menghabiskan bahagian 
malamnya dalam shalat Tahajjud. 
Beliau akan berdoa dengan begitu 
ikhlas dan menangis dalam doa- 
doa begitu kerasnya sehingga orang 
-orang mendengar beliau menangis 
bahkan hingga lorong-lorong di 
bawah. 

Kata-kata dalam nubuwatan, 
‘dia datang ke dunia dan dengan 
ruh ke-Masih-an nya dan berkat- 
berkat Ruh Qudus akan member- 
sihk an banyak penyakit 
(kelemahan) mereka’ tergenapi 
dalam diri Syaikh Sahib selain dari 
ribuan orang lainnya. 

Allah memberikan kabar suka 
juga kepada Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' dengan kata-kata berikut 
ini: “Kedatangannya akan sangat 
diberkati dan dia akan menjadi 
sumber penampakan Kebesaran 
Ilahi. Cahaya datang, cahaya yang 
diurapi oleh Tuhan dengan keharu- 
man dari keridhaan-Nya. Kami 
akan melimpahkan ruh Kami 
kepadanya dan naungan Tuhan 
akan berada di atas kepalanya. Dia 
akan tumbuh dengan sangat cepat 
dan akan menjadi sarana untuk ke- 
bebasan orang-orang yang ter- 
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belenggu. Dia akan termasyhur 
hingga seluruh penjuru bumi dan 
bangsa-bangsa akan diberkati me- 
lalui dia.” 

Semua nubuwatan ini dipenuhi 
dalam pribadi beliau. Orang-orang 
Afrika Timur dan Barat dan 
Timur Jauh dulunya menjadi bu- 
dak-budak kekuasaan penjajah. 
Mereka secara khusus berada 
dalam mental perbudakan, yang 
merupakan kehinaan paling besar 
dan belenggu yang penuh kepedi- 
han dan menjadi sebab pembunu- 
han kehormatan pribadi. Ini meru- 
pakan jerat di leher mereka. Itu 
adalah pada masa Hadhrat Al- 
Mushlih Al-Mau’ud ra ' bahwa 
gelombang kemerdekaan menyapu 
bangsa-bangsa ini. Itu merupakan 
upaya-upaya dari Hadhrat Mushlih 
Mau’ud yang dengan sebab itu 
negeri-negeri ini bangkit dan fajar 
kemerdekaan terbit bagi mereka 
dan mereka dapat membentuk pe- 
merintahan-pemerintahan mereka 
sendiri yang bebas merdeka. Nama 
beliau menjangkau hingga penjuru- 
penjuru bumi, apakah timur atau 
barat atau utara atau selatan. 
Bangsa-bangsa diberkati melalui 
beliau. 

Dalam janji-janji Ilahi, hanya 
ada seorang Mushlih Mau’ud yang 
datang dan memenuhi segala se- 
suatunya berdasarkan janji-janji 
Ilahi dan meninggalkan dunia ini. 
Kata-kata yang diwahyukan 
adalah: “Kemudian dia akan diangkat 
ke kedudukan ruhaninya di surga.” 


Ini merupakan sesuatu yang 
sangat menyedihkan bahwa gen- 
erasi muda sangat sedikit men- 
yadari akan derajat dan kedudukan 
Al-Mushlih Al-Mau’ud padahal 
kata-kata dalam nubuwatan ini 
“Satu perwujudan dari Yang Maha 
Benar dan Maha Tinggi; seakan- 
akan Allah turun dari langit” tak 
perlu penjelasan. Allah berfirman 
bahwa kedatangan beliau adalah 
seperti kedatangan-Nya sendiri. 
Sesudah ini, tampaknya tak ada 
penjelasan lagi. Ini merupakan 
kenyataan bahwa masa beliau me- 
rupakan pengembangan (kelanjut- 
an) dari masa Hadhrat Masih 
Mau’ud as '. Hadhrat Mushlih 
Mau’ud ra ' menyebutkan salah satu 
dari wahyu-wahyu beliau sebagai 
berikut: 

“Aku adalah Masih Mau’ud, 
yang seperti dia dan Khalifahnya. 
Apa pun yang Tuhan firmankan, 
adalah bahwa nubuwatan Mushlih 
Mau’ud membuktikan bahwa ber- 
kat-berkat jaman ini adalah seperti 
jaman Masih Mau’ud. Tanda-tanda 
itu telah terbukti dalam diriku. 
Tanda-tanda juga membuktikan 
bahwa nubuwatan telah digenapi 
melalui aku.” ( Al-Fazal , 17 Februari 
1944). 

«Saya, sekali lagi kembali ke 
perjalanan beliau tahun 1924, yang 
untuk itu beliau melakukan pembi- 
caraan tentang Islam di Wembley 
Conference London. Perjalanan ini 
tak menutupi rahasia kecintaan 
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beliau yang mendalam kepada Je- 
maat Ahmadiyah dan kecintaan 
Jemaat Ahmadiyah yang men- 
dalam kepada beliau. Perjalanan 
beliau ke negeri-negeri asing 
adalah perpisahan sementara be- 
laka, tapi ini juga sangat berat dan 
menyedihkan bagi beliau. Surat 
beliau kepada Jemaat yang beliau 
tulis tanggal 22-7-1924 dari Aden 
membuatnya amat jelas. Saya beri- 
kan di bawah ini surat beliau seba- 
gai berikut: 

“Ah! Betapa pedihnya uca- 
pan selamat jalanku kepada sa- 
habat-sahabatku yang dengan 
nya aku telah berjanji bahwa 
aku akan menegakkan kemu- 
liaan Islam di dunia ini dan 
mengagungkan Nama Tuhan. 
Ya! Sahabat-sahabat yang 
mempunyai kalbu-kalbu (hati) 
yang telah bercampur dalam 
hatiku dan yang memiliki jiwa- 
jiwa yang telah bersatu dengan 
jiwaku, yang mempunyai pe 
mikiran sesuai dengan pe- 
mikiranku, dan yang mempun- 
yai tujuan sesuai dengan tu- 
juanku telah bersatu. Betapa 
malangnya hati yang kosong 
dari cinta kasih yang aku punyai 
dengan Ahmadi Jemaatku. Dia 
tidak dapat mengukur dalamnya 
keadaan ini. Siapakah dia yang 
menyadari kepedihan yang kami 
sama-sama [rasakan] dan me- 
mahami penderitaan kami. 

Orang-orang boleh mengata- 


kan bahwa perpisahan bukanlah 
tak lazim dan sering terjadi. Itu 
merupakan satu kejadian sehari- 
hari. Tapi siapa yang dapat 
menunjukkan cahaya kepada 
orang buta dan kelezatan suara 
perasaan yang manis kepada 
yang tuli. Dia yang tidak 
merasakan cinta kepada seseo- 
rang karena Tuhan dan demi 
Tuhan, bagaimana dia dapat 
merasakan kepedihannya. Keti- 
ka dia meminum secawan ang- 
gur maka dia menyadari ke- 
syahduannya. 

Ada pemimpin politik yang 
mempunyai penggemar- p enggem 
-ar mereka; ada pecinta-pecinta 
yang juga mempunyai orang- 
orang yang dicintai. Tapi setiap 
bunga mempunyai keharu- 
mannya sendiri. Perjalanan ini 
telah meletakkan kenyataan 
bahwa [ada] kecintaan tersem- 
bunyi yang Jemaat punyai 
kepadaku dan aku punyai pun- 
yai kepada Jemaat. Rahasia- 
rahasia tersembunyi kita telah 
terungkap. Saudara-saudara ya- 
ng terkasih! Aku berada jauh 
dari kalian. Tapi itu adalah 
tubuh yang jauh dan bukan jiwa. 
Setiap zarah dari tubuhku dan 
setiap daya dari jiwaku asyik 
dalam doa bagi kalian.” 

Surat ini dikirimkan dari Aden. 
Tapi surat yang beliau tulis sesu- 
dah mencapai Eropa memberi- 
tahukan kepada kita secara terbuka 
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kepedihan yang beliau rasakan un- 
tuk melihat setiap orang Jemaat 
yang terpuji di mana beliau disebut 
manusia Tuhan (ManofGod). Di 
sini adalah surat itu: 


“Sayang sekali, aku ingin 
aku dapat melikat kalian dengan 
mataku sendiri apa yang aku 
ingin likat. Keyakinan kalian, 
kepercayaan kalian, iman 
kalian, pengorbanan kalian, 
akklak kalian, adab kalian, pela- 
jaran kalian, persembahan 
kalian hendaknya lebih banyak 
dari pada yang aku kehendaki 
dari kalian. Semoga Allah 
Ta’ala selalu berada di antara 
kalian, semoga orang-orang 
yang mempunyai hati dipenuhi 
dengan rasa cinta dan keselama- 
tan dari kalian dan orang-orang 
yang mempunyai pikiran sibuk 
demi kebaikan kalian. Semoga 
kalian tak pernah ditinggalkan 
seperti anak-anak yatim. Se- 
moga matahari jangan pernah 
terbit atas kalian mana kala 
kalian tak berdaya. Semoga 
kalian menjadi kecintaan Tuhan 
dan Tuhan menjadi kecintaan 
kalian. 

Ya Tuhan! Jadikanlah 
mereka seperti itu. Tunjuk- 
kanlah mereka kepadaku dalam 
keadaan itu di masa hidupku 
juga pada kematianku.” 


Mirza Mahmud Ahmad. 


i\khirnya tibalah waktunya 


yang membuat pikiran bahkan 
setiap Ahmadi yang mukhlis ber- 
getar. Setiap Ahmadi yang men- 
jumpai saya sesudah kewafatan be- 
liau ra 'memberitahukan saya bahwa 
Hudhur paling mencintai dia. Be- 
tapa lautan cinta yang luas dan 
dalam. Ribuan demi ribuan orang 
mukhlis mendapat manfaat dari 
mata air kecintaan ini selama 
hidup mereka. Saya sukar untuk 
melupakan kejadian yang sangat 
dalam menyentuh saya. Suatu pagi 
ketika saya sedang pergi ke kantor 
saya, saya melihat Hadhrat 
Chaudhry Fateh Muhammad 
Syal ra ' datang. Ketika saya menya- 
lami beliau, beliau memegang tan- 
gan saya dan berjalan menuju Mas- 
jid Mubarak. Beliau berdiri di de- 
pan pintu gerbangnya dan meman- 
dang ke arah Qasre Khilafat 
(kediaman resmi Khalifah yang 
berada di bagian belakang masjid) 
dan mengatakan dalam bahasa 
Punjabi, “Itu tak akan mungkin bagi 
saya untuk melihat wajah lain sesudah 
beliau”. Kemudian beliau berpaling 
ke arah saya dan dengan mata ber- 
linang mengatakan, “Saya selalu 
berdoa semoga Allah mengambil 
(mematikan) saya sebelum beliau 
wafat.” Dengan suara yang berge- 
tar, beliau bersabda kepada saya, 
“Mian, engkau juga mendoakan 
yang sama bagi saya.” 


Izinkanlah saya mengutip sebait 
dari Dr. Naseer Ahmad Khan r ', 
yang saya percaya merupakan 
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suara dari setiap pecinta Mahmud 
dan saya ingin mengulangi lagi 
suara yang sama. Beliau mengata- 
kan: 

Kami, para pecinta kedai minuman 
Mahmud! 

Datanglah! Dan campurkan anggur 
yang sama 

Dan herilah kami minuman yang 
sama 

Inilah Mahmud yang mempunyai 
jutaan Ayazes (Ini adalah majikan 

yang mempunyai jutaan pelayan ) 

Wahai Pemenang, Salam atas eng- 
kau. 

Mirza Mubarak Ahmad. 


PENUTUP 

Saya telah menulis riwayat ini 
sampai di sini. Karena beberapa 
sebab tertentu, saya segan untuk 
membuatnya diterbitkan. Tapi 
saya berpikir lagi bahwa penerbi- 
tannya juga perlu sebab itu meru- 
pakan amanat dan tugas saya juga 
untuk menyampaikan kepada yang 
lain pula. Karena pergolakan batin 
ini, penerbitan itu tertunda dan 
saya tidak dapat memutuskan. 

Di sinilah akhir dari riwayat 
yang sangat menarik dari Hadhrat 
Sahibzada Mirza Mubarak 
Ahmad rh ' beliau namakan Yadonk 
Ke Drice. Sesudah riwayat-riwayat 


ini, beliau telah memberikan satu 
dokumen yang berharga yang me- 
rupakan wasiat dari Hadhrat Al- 
Mushlih Al-Mau’ud ra ' yang 
menunjukkan betapa mulianya 
perasaan beliau kepada Islam, 
Ahmadiyah dan Jemaat yang be- 
liau cintai. Bagaimana beliau den- 
gan penuh perasaan telah men- 
gungkapkan keinginan dan 
perasaan terakhir beliau dan kita 
berharap beberapa halaman ini ti- 
dak hanya akan dibaca dengan pe- 
nuh minat melainkan juga sebagai 
pelajaran bagi kita semua. Wasiat 
ini, kita harapkan diterbitkan pada 
terbitan mendatang. TAMAT [][] 

*Muharim Awwaluddin Mubaligh 
Ahmadiyah bertugas di Surabaya, Jawa 

Timur 


Sumber: Ahmadiyya Gazette 

Canada, November 1994, hal. 16-22. 
Terjemah Inggris: Baarakzai. 
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AL-QURAN 

TERJEMAH DAN 
TAFSIR SINGKAT 

EDISI V Tahun 2014 


Al-Quran ini dapat dibeli di Jemaat-jemaat Lokal. 

Sistem Pembayaran dengan menyetorkan uang ke Maal PB JA / 

(via Kwitansi Ml) 




JEMAAT AHMADIYAH 


Jemaat Ahmadiyah adalah gerakan dalam Islam yang didirikan oleh Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad as ' pada tahun 1889 (1306 H). 

Jemaat Ahmadiyah bukanlah agama baru. Jemaat Ahmadiyah adalah jamaah 
Muslim. Syahadat Ahmadiyah adalah: 

Jjjoij IXaiLa (j) hilj VI *UI V (j i ^ hil 

Pendiri Jemaat Ahmadiyah, Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' lahir pada 
tahun 1835 di Qadian, India dan wafat pada tahun 1908. Berdasarkan wahyu dan 
perintah dari Allah Ta’ala, beliau as ' adalah Al-Masih Yang Dijanjikan dan 
Imam Mahdi, yang telah dikabarkan oleh Nabi Besar Muhammad saw ' akan 
datang di Akhir Zaman. 

Beliau as ' berpangkat Nabi dan Rasul tetapi tidak membawa syariat baru. Tu- 
gas beliau as ' adalah untuk menghidupkan agama dan menegakan Syariat Islam. 

Setelah Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' wafat, kepemimpinan dalam Je- 
maat Ahmadiyah dilanjutkan dengan berdirinya khilafat, sesuai dengan Sunnah 
Islam. 

Khalifah pertama dalam Jemaat Muslim Ahmadiyah adalah Hadhrat Hafiz 
Al-Hajj Hakim Nuruddin ra ' (1908-1914). Kedua Hadhrat Al-Hajj Mirza Bashi- 
ruddin Mahmud Ahmad (1914-1965). Mengenai Hadhrat Mirza Bashiruddin 
Mahmud Ahmad ra ' ini Hadhrat Imam Mahdi as ' sering menerima wahyu yang 
mengabarkan bahwa beliau akan memegang peranan penting dalam perkemban- 
gan Islam. Dan terbukti, Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad ra ' me- 
megang jabatan Khalifah Muslim Ahmadiyah selama 51 tahun. Dalam masa ja- 
batan kekhalifahan beliau inilah Jemaat Muslim Ahmadiyah menyebar ke selu- 
ruh pelosok dunia. 

Khalifah ketiga adalah Hadhrat Hafiz Mirza Nasir Ahmad ra ' (1965-1982). 
Khalifah keempat adalah Hadhrat Mirza Tahir Ahmad rh ' (1982-2003) dan Khali- 
fah kelima adalah Hadhrat Mirza Masroor Ahmad atba ' (2003- sampai sekarang). 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia adalah bagian dari Jemaat Muslim Ahmadiyah 
Internasional yang berpusat di Qadian, India, lalu pada tahun 1947 pindah ke 
Rabwah, Pakistan, dan sejak tahun 1984 hingga kini berpusat sementara di Lon- 
don, Inggris. 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia didirikan pada tahun 1925 dan telah diakui se- 
bagai badan hukum dengan ketetapan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
tanggal 13 Maret 1953 No. J.A. 5/23/13. 

Kebenaran pendakwaan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' sebagai Imam 
Mahdi dan Al-Masih Yang Dijanjikan dapat diuji dengan ajaran Al-Quran dan 
Hadits-hadits Nabi Besar Muhammad saw ' Jika penyelidikan demikian tidak 
memberikan kepuasan batin, maka dapat diminta petunjuk langsung dari Allah 
Ta’ala dengan jalan shalat Istikharah yang dilakukan dengan hati yang khusu 
dan Ikhlas. [][] 



